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ABSTRAK

Nama : ALDA TRISAPTARINI
Nim :18.4.10.0061

Judul : Penggunaan Media Internet Sebagai Media Dakwah (Komunikasi
Visual Dakwah Pada Rubrik Assalamualaikum Media Alkhairaat
Online)

Skripsi ini berjudul “Penggunaan Media Internet Sebagai Media Dakwah
(Komunikasi Visual Dakwah Pada Rubrik Assalamualaikum Media Alkhairaat
Online)”. Pokok masalah penelitian ini yaitu; (1) Bagaimana komunikasi visual
dakwah pada laman Assalamulaikum Media Alkhairaat Online sebagai media
dakwah (2) Bagaimana persepsi Masyarakat terhadap komunikasi visual dakwah
pada rubrik Assalamulaikum Media Alkhairaat Online.

Pada skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, melalui sumber data primer dan data sekunder, dengan
menggunaka observasi, interview (wawancara), serta dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data.

Hasil penelitian yang ditemukan penulis pada Penggunaan Media Internet
Sebagai Media Dakwah (Komunikasi Visual Dakwah Pada Rubrik
Assalamualaikum Media Alkhairaat Online) sebagai berikut ; (1) llustrasi
Gambar, dengan menggunakan gambar-gambar yang menarik dan relevan dengan
makna tulisan. Kisah atau Sejarah, kisah atau sejarah yang digunakan sebagai
contoh dan dikaitkan dengan peristiva saat ini. Pembahasan yang Umum,
Maksudnya adalah disetiap unggahan di laman rubrik Assalamualaikum tidak
bersifat kontroversial. Kalimat Pengingat, adalah kalimat yang terdapat pada
bagian akhir tulisan di Rubrik Assalamalaikum. (2) Persepsi Masyarakat Terhadap
Rubrik Assalamualaikum di Media Alkhairaat Online  menunjukan memang
terdapat pesan dakwah di dalam tulisan yang diposting. Dengan tulisan yang
menarik dan berisikan pesan-pesan dakwah diharapkan pembaca mendapatkan
ilmu yang baru dan bermanfaat.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka saran penelitian ini yaitu; (1)
Media Alkhairaat Online sebagai lembaga Pers yang berbasis dakwah diharapkan
tetap mempertahankan eksistensinya dengan tulisan-tulisan dan judul yang
menarik dan menampilkan tulilsan arab pada ayat Al-qur’an, bukan hanya dengan
artinya. Agar sipembaca dapat membaca Al-qur’an walaupun satu ayat sehingga
mendapatkan keberkahan baik kepada penerbit rubrik ataupun sipembaca. (2)
Media Alkhairaat Online harus lebih aktif di berbagai platform media sosial agar
antusias masyarakat bertambah dalam hal mengakses dan membacanya serta
media Alkhairaat Online harusnya memiliki kolom komentar, bertujuan untuk
melihat respon atau tanggapan masyarakat yang telah mengakses dan menikmati
berita di media ini.

xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dakwah sangat erat Kkaitannya dengan Kkegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh komunikan baik menggunakan komunikasi satu arah maupun
komunikasi banyak arah. Komunikasi dakwah tersebut telah digunakan oleh
berbagai para mubalig untuk menyebarkan Islam Rahmatan Lil Alamin kepada
kaum muslimin pada khususnya dan kepada masyarakat pada umumnya. Kegiatan
dakwah dan komunikasi dalam penyampainnya dilakukan dengan berbagai cara
seperti majelis-majelis, dari mimbar ke mimbar yang lain, dari pelosok pedesaan
sampai dengan masyarakat perkotaan. Media dakwah pun yang digunakan
bermacam-macam seperti kitab-kitab para ulama maupun situasi dan kondisi alam
yang digambarkan sebagai anugrah yang tidak pernah putus terhadap kehidupan
umat manusia.

Seiring berkembangnya zaman, baik itu komunikasi dakwah maupun
media yang digunakan mengalami perubahan yang sangat besar. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya teknologi-teknologi komunikasi yang sangat membantu
manusia saling berhubungan secara tidak langsung dalam waktu dan kondisi yang
berlangsung  bersamaan. Teknologi komunikasi tersebut ditandai dengan
penemuan internet pada tahun 1980an dalam konteks pertarungan teknologi dan
pengetahuan perang dingin, kemudian teknologi jaringan (network to networks)

pada awal tahun 1990-an dengana kehadiran sistem informasi daring World Wide



Web (www) yang di gagas oleh Tim Berners-Lee yang digunakan sampai saat
ini.t

World Wide Web (www) disebut dengan istilah Web.02 atau jaringan
nirkabel generasi kedua yang menggatikan penemuan internet pertama dengan
istilah  Web.01 atau jaringan nirbakel generasi pertama yang membatasi
penggunaanya pada komunikasi satu arah, namun Web.02 komunikasi yang
digunakan komunikasi multi-arah.? Khusus pada media sosial yang menggunakan
kode World Wide Web (www), konten isi yang ditampilkan menggunakan
Hypertext Markup Languange (HTML), Cascading Syle Sheets (CSS), JavaScript
dan lain sebagainya yang menampilkan tulisan, gambar dan visual audio maupun
video.3

Media komunikasi tersebut awalnya digunakan untuk mengisi tulisan-
tulisan berita, artikel bebas maupun tulisan-tulisan ilmiah dan non-ilmiah lainnya.
Seiring berkembangnya teknologi dan ide, kehadiran World Wide Web (www)
sebagai internet generasi kedua dimanfaatkan oleh berbagai orang maupun
organisasi untuk mengisi tulisan-tulisan yang tidak hanya terbatas pada satu topik
saja tetapi beragam konsep topik yang dapat diakses secara mudah oleh

masyarakat. Begitu pun dengan konsep dakwah melalui internet dengan

1 M. Falikul Isbhah, dkk, Perspektif Ilmu-ilmu Sosial di Era Digital : Disrupsi, Emansippasi
dan rekognisi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021), 1-2

2 Wahyudi (ed.), Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Gerakan Sosial, (Yogyakarta:
Bildung, 2021), 33-34

3 Naufal Rahamadhan dam M. Harry KS, Pengantar Aplikasi Helpdesk Internal Berbasis
Website Dan Mobile, (Bandung: Kreatif, 2020), 15-16



mamnfaatkan  fasilitas  website  seperti  moslemworld.co.id,  ukhuwah.or.id,
indohalal.com, myquran.com, muhammadiyah.or.id, nu.or.id, dan sebagainya.*

Penggunaan fasilitas website tersebut memungkinkan materi dakwah dapat
di akses berulang kali tanpa perlu menghadirkan narasumber tersebut secara
langsung. Materi-materi yang disampaikan pun bermacam-macam seperti tulisan,
visual audio maupun video. Selain itu, dikarenakan fasilitas website generasi
kedua tersebut memiliki fitur untuk komunikasi multi-arah, materi-materi yang
terdapat pada setiap kontennya dapat di bagikan melalui link Hypertext Markup
Languange (HTML) kepada pengguna internet lainnya, jadi semakin banyak link
Hypertext Markup Languange (HTML) tersebut dibagikan, maka materi
komunikasi dakwah tersebut semakin luas untuk dinikmati oleh masyarakat
pengguna internet.

Kehadiran teknologi modern dengan fasilitas yang sangat memudahkan
bagi penggunanya, sehingga menjadi awal baru bagi aktifitas dakwah untuk
memanfaatkan media tersebut. Media dakwah internet menurut Abdullah
memiliki keunggulan seperti never turn-off yaitu konten yang disajikan tidak
pernah dimatikan sehingga memberi unlimeted access (dapat diakses tanpa batas)
oleh masyarakat dalam kondisi dan situasi apapun.® Berbekal perangkat pintar
seperti smartphohe, konten-konten dakwah yang disajikan tersebut dapat

disimpan untuk dipelajari, dibagikan agar pengguna lainnya dapat juga

4 Ahmad Zaini, Dakwah Melalui Internet, Jurnal At-Tabsyir STAIN Kudus, Vol. 1, No. 1
(2013), 1-16 http://repository.iainkudus.ac.id/1313/

5 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah, (Pasuruan: Qiara Media,
2019), 63



melihatnya, atau hanya sekedar memberi tanggapan baik melalui kolom komentar
maupun melalui emoticon.

Menurut Suriati dan Samsinar menyatakan bahwa di era modern ini
pembelajaran tentang agama Islam tidak lagi menjadi otoritas seorang ulama atau
da'i saja disuatu tempat tertentu tetapi pembelajaran agama Islam sudah dapat di
akses melalui berbagai ulama atau da’i Masyarakat dapat memanfaatkan internet
untuk mengakses konten-konten dakwah secara mudah dan praktis seperti
pemanfaatan searching google yang dijadikan sebagai rujukan utama untuk
mendapatkan pengetahuan agama.® Namun, dikarenakan kemudahan akses pada
konten-konten dakwah melalui internet tersebut harus diseimbangkan dengan
filter untuk menyaring berbagai informasi yang beresiko untuk menimbulkan
kegaduhan di tengah masyarakat. Oleh karena itu, baik para mubalig maupun
masyarakat harus memiliki pemahaman atas karakteristik dari komunikasi virtual
tersebut agar dakwah dapat dilakukan dan diterima tepat sasarah. Pemahaman dari
kedua sisi tersebut akan memudahkan terciptanya strategi dakwah dan media yang
selaras dengan pengguna internet.’

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud untuk
meneliti dakwah melalui internet yang berada di pada Media Alkhairaat, penulis
terfokus pada menu konten Assalamulaikum yang memuat konten-konten dakwah
yang berisi tentang kombinasi tulisan dan gambar. Melalui konten media sosial

berbasis website tersebut terlihat materi-materi dakwah yang ringan untuk dibaca

6 Suriati & Samsina, Ilmu Dakwah, (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2021), 192

7 Agus Trisundani, dkk, Panduan dan Strategi Dakwah Khusus, (Jakarta: UHAMKA Press,
2018), 15



sehingga memudahkan bagi para pengguna internet untuk memahaminya. Melihat
isi konten-konten tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti sejaun mana
penggunaan rubrik media sosial pada menu konten Media Alkhairaat sebagai
media dakwah untuk masyarakat pengguna internet. Oleh karena itu penulis
bermaksud untu mengangkat sebuah judul yaitu ‘Penggunnaan Media Sosial
Sebagai Media Dakwah (Komunikasi Visual Dakwah pada rubrik
Assalamualaikum Media Alkhairaat Online) sebagai salah satu syarat untuk
penyelesaian studi strata satu (S1) pada Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
(KPI) Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu tahun 2023.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi visual dakwah pada laman Assalamulaikum Media
Alkhairaat Online sebagai media dakwah?
2. Bagaimana persepsi Masyarakat terhadap komunikasi visual dakwah pada
rubrik Assalamulaikum Media Alkhairaat Online?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana Komunikasi visual dakwah yang

dilakukan pada rubrik Assalamulaikum Media Alkhairaat Online



b. Untuk mengetahui apa saja persepsi masyarakat terhadap
komunikasi visual dakwah pada rubrik Assalamulaikum Media
Alkhairaat Online.
2) Manfaat Penelitian
a. Manfaat limiah
Diharapkan dapat menambah pengetahuan yang terkait dengan
ilmu  komunikasi dan dakwah khususnya di lingkungan Fakultas
Usuluddin Adab dan Dakwah dan juga tentang Internet sebagai media
dakwah.
b. Manfaat Praktis
Memberikan motivasi dan inspirasi bagi para aktivis dakwah dalam
memperkaya media dakwah dan penyusunan Komunikasi visual
Dakwah melalui internet
D. Penegasan Istilah
Untuk lebih memudahkan pemahaman kita terhadap pengertian Skripsi
yang berjudul Penggunaan Media internet sebagai Media Dakwah (Komunikasi
Visual Dakwah Pada Laman Assalamuallaikum Media Alkhairaat online), maka
penulis perlu memaparkan penegasan istilah sebagai batasan arah penulis Skripsi
ini.
1) Media Alkhairaat
Media Alkhairaat merupakan merupakan percampuran komunikasi media

digital. Informasi yang disampaikan diperbarui secara berkelanjutan yang



terangkum dalam sejumlah kanal, menjadikannya sebuah portal berita yang bisa
dipercaya.®
2) Komunikasi
Definisi  komunikasidapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu: komunikasi
antar pribadi (Interpersonal communications), yaitu proses saling bertukar
informasi serta pemindahan pengertian antara dua individu atau lebih di dalam
suatu kelompok kecil manusia. Komunikasi dalam organisasi (Organization
communications), yaitu proses dimana pembicaraan memberikan informasi secara
sistematis dan memindahkan pengertian kepada orang-orang di dalam organisasi
dan juga kepada orang-orang dan lembaga-lembaga diluar organisasi namun
masih terkait dengan organisasi tersebut.®
3) Dakwah Media Internet
Dakwah adalah tugas setiap umat muslim di seluruh penjuru dunia. Zaman
yang serba modern saat ini bukanlah alasan untuk untuk tidak menyampaikan,
walau
pun satu ayat. Media internet bukan sekedar hiburan, akan tetapi media
internet adalah alat untuk meningkatkan tali slaturahim dengan cara dakwah masa

Kini.10

8 Media Alkahiraat, Tentang Kami, https://media.alkhairaat.id/tentang-kami/ di akses
tanggal 15 Februari 2023

9 William F Glueck, https://Imsspada.kemdikbud.go.id/ 10 September 2023

10lkbal, Memanfaatkan Media Sosial Sebagai Media Dakwah Masa Kini,
https://unida.gontor.ac.id/ 6 Februari 2023.
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E. Garis-Garis Besar Isi

Adapun garis-garis besar isi skripsi ini, penulis membagi menjadi lima
bab, yaitu:

Bab 1. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis
besar isi skripsi, agar memudahkan orang lain untuk mengetahui isi skripsi

Bab Il. Kajian pustaka yang terdiri penelitian terdahulu dan kajian teori
yang terdiri dari komunikasi visual, dakwah media internet, komunikasi visual
dakwah, proses komunikasi visual dakwah melalui internet, media internet,
serta internet sebagai media dakwah. Hal ini dijadikan petunjuk dan memberi
arah dalam pembahasan analisis hasil penelitian di lapangan.

Bab Ill. Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV. Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian
serta  komunikasi visual dakwah pada rubrik Assalamuallaikum media
Alkhairaat online sebagai media dakwah dan persepsi masyarakat terhadap
komunikasi visual dakwah pada laman Assalamulaikum Media Alkhairaat
Online

Bab V. Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan untuk
mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis menemukan beberapa penelitian
yang sedikit memiliki kesamaan namum berbeda dengan isi atau konten
permasalahan yang penulis teliti.

Penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu ini  bertujuan  untuk
menghindari  kesamaan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya,
diantaranya sebagai berikut:

Pertama Penelitian Nur Rizky Toybah dengan judul “Dakwah komunikasi
visual melalui Instagram Akun @haditsku”. Tahun 2016. Di IAIN Banjarmasin.
Penelitian yang di lakukan Nur Rizky Toybah adalah sebuah penelitian deskriptif
pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content Analisys).
Mengkaji tentang pesan dakwah yang di bagikan melalui gambar pada akun
@haditsku Interpretasi dakwah sesuai dengan teks gambar dan diketahui pula
gambar yang di bagikan mengandung unsur visual yaitu memiliki garis, bentuk,
ukuran, warna. Keseimbangan dan kesatuan.!!

Dari judul penelitian terdahulu diatas memiliki kesamaan dan perbedaan
penelitiandengan penulis mulai dari objek penelitian dan metode yang digunakan

kesamaan dari penelitian ini yaitu terletak pada dakwa, dan metode penelitian

11 Nur Risky Toybah,“Dakwah komunikasi visual melalui Instagram Akun @Haditsku”
(Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, IAIN Banjarmasin, 2016),
https://jurnal.uin-antasari.ac.id.
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yang menjadi objek penelitian. Sedangkan perbedannya yaitu terletak pada
terdapat pada pembahasan atau isi, tujuan serta kesimpulan

Kedua Kemudian Yosieana Duli Deslima dengan judul “pemanfaatan
instagram sebagai media dakwah bagi mahasiswa komunikasi dan penyiaran
islam. Tahun 2018”. Di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.
Peneliti yang di lakukan adalah sebuah penelitian deskriptif dalam penelitian ini
menggambarkan Karakteristik (ciri-ciri). Individu, situasi kelompok tertentu.1?

Adapun persamaan dalam penelitian ini terletak pada media dakwah,
sedangkan vyang menjadi perbedaaanya vyaitu tempat penelitian, Isi atau
pembahasaan, tujuan serta kesimpulan dari kedua penelitian tersebut.

Ketiga Kemudian Ahmad Zaini dengan judul ‘“Dakwah Melalui Internet”
tahun 2013 di STAIN  Kudus penelitian ingin mengetahui Dakwah melalui
Internet” hasil dari penelitian ini bahwa Dakwah melalui internet yaitu media
visual maupun audiovisual.t®

Persamaan dari penelitian ini terletak pada strategi dakwah, sedangkan
perbedaanya vaitu terletak pada judul, lokasi penelitian dan kesimpulan dari
kedua penelitian.

B. Kajian Teori
1. Komunikasi Visual
Kata atau istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, commuciatio yang

Terjemahan berbagi atau menjadi milik bersama. Menurut kamus bahasa,

12yosieana Duli Deslima, “Pemanfaatan Instagram sebagai media Dakwah bagi
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam” (Skripsi Program studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), http://repository,radenintan.ac.id.

13Ahmad Zaini, “Dakwah Melalui Internet” (Skripsi program studi ilmu komunikasi,
STAIN Kudus, 2013).



11

komunikasi mengacu pada suatu upaya Yyang bertujuan untuk mencapai
kebersamaan.!4 Secara terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Menurut Harold Lasswell,
komunikasi pada dasarnya adalah proses yang menjelaskan siapa, mengatakan
apa, melalui saluran apa, kepada siapa dan dengan akibat apa.t®

Jadi, komunikasi adalah proses penyampaian pesan (komunikator) kepada
penerima pesan (komunikan) melalui media tertentu dan menimbulkan efek atau
dampak.

Edwin  Emery menyampaikan bahwa komunikasi adalah  seni
menyampaikan pesan dari satu orang kepada yang lain. Sementara, Carl I.
Hovland menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata)
bertujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Dari beberapa pengertian
tersebut, secara garis besar tujuan komunikasi adalah untuk merubah sikap,
pendapat dan tingkah laku (kognisi, afeksi dan konasi) penerima pesan, sehingga
komunikan melakukan seperti yang diharapkan oleh komunikator.16

Komunikasi  Visual (komunikasi melalui penglihatan) adalah sebuah
rangkaian proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak lain dengan
penggunaan media penggambaran yang hanya terbaca oleh indera penglihatan

(media visual).l”

14 Riswandi, lIlmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 1

15 Onong Uchyana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), 4

16 |hid 48

17 Nilnan Ni’'mah, Dakwah Komunikasi Visual, Jurnal Komunikasi Islam Vol. 03 No. 01
2016, 109
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a. Definisi Komunikasi Visual
Istilah Komunikasi berasal dari bahasa latin, communication yang
berasal dari kata communis artinya “sama”, dalam arti sama makna
mengenai suatu hal'®
Adi  Kusrianto mengemukakan istilah-istilah  yang berhubungan
dengan visual, yakni:

1. Visual Language, yakni ilmu yang mempelajari bahasa visual.
Visualisasi, yakni kegiatan menerjemahkan atau mewujudkan
informasi dalam bentuk visual.

2. Visualiser, yaitu orang yang pekerjaannya menangani masalah
visual atau mewujudkan suatu ide ke dalam bentuk visual dalam
suatu proyek desain.

3. Visual Effect, yakni membuat efek-efek tipuan seolaholah terjadi
suatu keadaan atau kejadian yang sulit dilakukan manusia.
Misalnya, munculnya seekor dinosaurus atau monster lain yang
luar biasa besarnya, efek seolah-olah manusia sedang mendarat di
sebuah planet asing, dan sebagainya.

4. Visual Information, adalah informasi melalui penglinatan, misalnya
lambaian tangan, senyuman, baju baru, mobil baru, dan lain-lain.

5. Visual Litteracy, yaitu kumpulan atau daftar karya visual.1®

b. Unsur-Unsur Komunikasi

1) Komunikator (Source)

18 Onong, Dinamika, 4

19 Adi Kusrianto, Pengantar Desain Komunikasi Visual, (Yogyakarta: Andi, 2009), 10
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Komunikator atau pengirim pesan, Yyang dimaksud disini adalah
manusia yang mengambil inisiatif dalam berkomunikasi. Pesan
disampaikan komunikator untuk mewujudkan motif komunikasi.
Sumber peristiva komunikasi akan melibatkan sumber pembuat
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber terdiri dari satu orang, tetapi juga bisa dari satu kelompok
misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber disebut dengan
sender.??
2) Pesan (Masegge)
Pesan pada dasarnya bersifat abstrak. Untuk konkret agar dapat
dikiim dan diterima oleh komunikan, manusia dengan akal
budinya menciptakan sejumlah lambang komunikasi berupa
suara, mimik, gerak-gerik, lisan dan tulisan. “pesan bersifat
abstrak, seorang komunikan tidak akan tahu apa yang ada di
dalam  benak  seseorang  komunikator,  hingga  seorang
komunikator mewujudkan lambang-lambang komunikasi”.?!
3) Saluran/media (Chanel)

Saluran komunikasi merupakan tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan.?2
a) Komunikan/penerima pesan (Receiver)

Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi,

karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika

20Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2000), 4.
21Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 23.
220nong, Dinamika, 18.
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suatu pesan tidak diterima  oleh komunikan, akan
menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali
menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan atau
saluran.??

Pengaruh (Effect)

Pengaruh atau efek adalah perbedaan apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
penerima pesan, pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan,
sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu pengaruh
juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada
pengetahuan sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat

penerima pesan.24

2. Dakwah Media Internet

a. Definisi Dakwah Media Internet

Secara Bahasa, dakwah berasal dari kata (da’'a — yad'u — da’wah)

yang berarti memanggil, mengundang, berdoa memohon, mengajak

kepada sesuatu, mengubah keadaan dengan perkataan, perbuatan dan

amal.2®

Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut:

23Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), 26.
241pid, 27.

25Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), 43.
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1) Dakwah islam sebagai upaya mengajak umat dengan cara bijaksana
kepada yang benar dengan sesuai perintah Tuhan untuk kemaslahatan
di dunia dan akhirat.

2) Dakwah adalah  mengajak umat manusia  dengan  hikmah
(kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

3) Dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut suatu pendirian
yang ada dasarnya berkonotasi positf dengan substansi terletak pada
aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi mungkar.

4) Dakwah mengandung arti kewajiban yang menjadi tanggung jawab
seorang Muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar.26

b. Unsur-Unsur Dakwah internet

Unsur-Unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut di antaranya :
1) Da’i (pelaku dakwah)

Da’l adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan
maupun tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara
individu, kelompok, atau lewat organisasi/lembaga.

2) Mad’u (mitra dakwah)

Mad’v yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama islam maupun tidak atau

dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Kepada manusia

26\Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Cet-1, : Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), 1.
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yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak
mereka untuk mengikuti agama islam, sedangkan kepada orang-
orang yang telah beraga islam dakwah bertujuan meningkatkan
kualitas iman, Islam, dan ihsan.

3) Maddah (materi dakwah)

Maddah adalah isi pesan atau materi yang disamaikan da’i
kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi
maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri.

4) Wasilah (media dakwah)

Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk
menyampaiakn materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u untuk
menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah, Hamzah Ya’qub membagi wasilah
dakwah menjadi lima macam vyaitu: lisan, tulisan, Ilukisan,
audiovisual, dan akhlak.

5) Tharigah (metode)Metode

Tharigah adalah suaatu cara yang bisa di tempuh atau cara yang
di tentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu
tujuan, rencana sistem, tata piker manusia.

6) Atsar (efek dakwah)
Atsar (efek dakwah) sering disebut feed back (umpan balik) dari

proses dakwah?’

2IM.Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta : Prenada Media Group, 2006), 21.
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a. Tujuan Dakwah Internet
Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka
mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk pemberi arah
atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah, oleh karena itu tujuan
dakwah terbagi menjadi dua, yaitu :
1) Tujuan Umum.

Tujuan umum dakwah ialah mendorong, menyeruh, mengajak,
ummat manusia (baik yang sudah memeluk agama islam maupun yang
msih dalam keadaan kafir atau musrik) kepada jalan yang lurus jalan
yang diridhai Allah Swt Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia
maupun di akhirat.

2) Tujuan Khusus.

a) Mengajak ummat manusia yang telah memeluk agama islam untuk
selalku meningkatkan taqwanya kepada Allah Swt

b) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf.

¢) Mengajak manusia agar beriman kapada Allah SWT (memeluk agama
Islam).

d) Mendidik dan mengajarkan ummat manusia agar tidak menyimpang dari
fitrah-Nya.

e) Tujuan dakwah merupakan program kegiatan dakwah dan penerang
agama tidak lain adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran,

penghayatan, dan pengalaman ajaran agama yang dibawakan oleh pelaku
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dakwah atau penerang agam, pembentukan sikap mental dan
pengembangan motivasi yang bersikap positif.2
Objek Dakwah.

Objek dakwah disebut dengan istilah Mad'u. Mad’u menjadi
bagian penting ketika proses dakwah dilakukan.?® Oleh karena itu
pengkajian terhadap Mad’u juga sangat penting untuk terciptanya proses
dakwah vyang efektif. Pengelolah Mad’'u dapat didasarkan pada
jumlahnya, dalam artian dapat satu orang, kelompok atau dalam bentuk
luas tak terbatas (massa) dan beberapa aspek Mad'u yang juga harus
dipelajari oleh Dai adalah dari keadaan sosial, pengetahuan agamanya,
latar belakang, pekerjaan, usia dan juga yang berkaitan kepercayaan yang
dalam hal ini berarti muslim atau non muslim.s3°
Metode Dakwah

Proses dakwah dari seorang komunikator dakwah memerlukan
suatu pengetahuan mendalam terkait apa metode dakwah yang diambil
dengan meninjau unsur-unsur dakwah yang lain seperti pesan dakwah
dan objek dakwah. Dakwah dalam praktiknya dapat mengacu dari apa
yang sudah di firmankan Allah dalam surah An-Nahl ayat 125 yang
menjelaskan bahwa pendekatan metode dakwah terbagi menjadi 3 hal,
yaitu! dengan hikamh atau pedekatan persuasif bijaksana berbentuk

keteladanan yang bersinggungan dengan emosional objek dakwah,

28Samsul Munisr Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2009), 64.
29Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah,(Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2010), 87.
301bid, 92.

31 Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat. 134.



h)

19

dengan Mau'izhah Hasanah atau dengan nasihat-nasinat yang baik dan
yang ketiga adalah dengan Mujadalah atau bisa disebut dengan metode
diskusi dengan cara yang baik

Media Dakwah

Media komunikasi dalam kegiatan dakwah merupakan suatu
Wasilah. Media berarti suatu perantara atau alat yang digunakan
komunikator untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah.3? Media
komunikasi dalam prakteknya terdiri dari lambang, kata, gambar, dan
juga yang terkait media apa yang digunakan dalam proses dakwah.
Dengan banyaknya media yang ada, maka hendaknya seorang aktor
dakwah memilih dengan bijak dan cerdas terkait —media apa yang
sekiranya efektif dalam mecapai tujuan dakwah yang maksimal.

Sejatinya Media dakwah dapat dilakukan menggunakan  media
apapun yang sekiranya dapat mengikat emosional objek dakwah untuk
menimbulkan perhatian dan menerima pesan dakwah yang disampaikan.
Namun berdasarkan Klarifikasi media dakwah berdasarkan atas
banyaknya komunikasi yang menjadi sasaran dakwah dituliskan oleh
Wahyu llaihi dalam bukunya.®® Media massa, Media massa digunakan
apabila jumlah komunikan berjumlah banyak dan tidak tinggal dalam
satu lingkungan yang sama. Media massa yang kerap digunakan dalam
kegiatan dakwah seperti film, televisi, radio, dsb.Media non massa,

media non massa digunakan untuk menjagkau objek dakwah tertentu atau

32)bid, 116.
331lahi, Manajemen, Jakarta 105.
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kelompok-kelompok tertentu. Media non massa yang dapat digunakan
dalam seperti papan pengumuman, surat elektronik, dan media lain yang
jangkauannya tidak seluas media massa.

Yakub mengkKlarifikasi media dakwah menjadi lima macam vyaitu:
melalui lisan (pidato ceramah dan penyuluhan) , tulisan (buku, majalah,
surat kabar), lukisan (gambar karikatur), audio visual (radio, film, televisi,
internet), akhlak (melalui perbuatan nyata, teladan yang mecerminkan
nilai-nilai  keislaman yang dapat dilihat langsung.®4 Selain itu Amin juga
menuliskan bahwa terdapat media-media benda yang dapat digunakan
dalam melakukan aktivitas dakwah.3°> Salah satu dari media dakwah yang
menggunakan audio dan atau visual adalah internet, internet memainkan
peranan dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah secara menyeluruh ke
segala penjuru, tanpa ada batasan wilayah, latar belakang sosial budaya.
Begitu besarnya potensi dan efisensi yang dimiliki internet dalam
membentuk jaringan akan memberikan efek positif ke dalam pemanfaatan
sebagai media dakwah, hal ini dapat diimplementasikan pemanfaatannya
dengan membuat jaringan-jaringan informasi tentang pesan-pesan dakwah
islam dan kemudian dikenal dengan Cyberdakwah.36
i) Efek Dakwah Media

Efek dakwah merupakan bentuk pengaruh yang dihasilkan dari

komunikasi dakwah. Dalam konsep komunikasi dakwah efek dakwah

34Aziz, 1lmu 120.
351bid, 116.
361bid, 115.
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disebut dengan Atsar. Efek dakwah dapat dibagi menjadi tiga yang
meliputi efek kongnitif, efek afektif, dan efek behavior.

Efek kongnitif yang meliputi adanya perubahan pengetahuan yang
diketahui dari objek dakwah. Adanya penyerapan pesan dakwah melalui
proses berpikir menjadi efek dari adanya komunikasi dakwah yang
dilakukan.

Efek afektif yaitu efek dengan adanya penerimaan atau penolakan
dari objek dakwah. Efek afektif menyentuh sisi sikap dari objek dakwah
dari pesan yang diterima.

Efek behavior dimana efek dakwah mencapai tingkat adanya
perubahan tingkah laku dari objek dakwah dalam merealisasikan pesan
dakwah yang diterima dari komunikator dakwah.

3. Komunikasi Visual Dakwah
Komunikasi Visual dakwah merupakan turunan dari serangkaian
komunikasi yang diimplementasikan sesuai dengan tata aturan dakwah.
Secara umum komunikasi dakwah dapat dikatakan sebagai suatu pola pikir
yang digunakan untuk merencanakan suatu kegiatan dengan tujuan untuk
mengubah perilaku, pendapat, sikap dari sasaran komunikasi. Dalam
konsep komunikasi dakwah, hal ini merupakan komunikan atau mad’u
berdasarkan skala yang luas melalui penyampaian gagasan-gagasan.
Orientasi dari dirancangnya sebuah komunikasi terpusat pada tujuan akhir
yang ingin dicapai dari kegiatan komunikasi itu sendiri, dan merupakan

suatu langkah yang dibuat secara sistematis untuk Kkegiatan komunikasi
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dan agar terlaksananya suatu perubahan sikap, sifat, pendapat, dan
perilaku komunikan.3”

Komunikasi merupakan panduan tentang perencanaan dalam
melakukan aktivitas komunikasi yang dilakukan dengan manajemen untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®® Pada penelitian ini menerapkan
komunikasi yang dikaitkan pada proses dakwah

4. Proses Komunikasi Visual Dakwah Melalui Internet

Pada proses komunikasi dakwah, da’i memilki kemampuan
mengimplementasikan indikator dan langkah-langkah komunikasi di atas
sebagai bagian dari komunikasi dakwah. Tujuannya tentu saja agar tercapai
tujuan dari komunikasi dakwah. Selain memperhatikan komunikasi dakwah,
Allah Swt juga sudah memberikan beberapa rambu-rambu dalam Al-qur’an
yang berkaitan dengan strategi dalam melaksanakan kegiatan dakwah,

diantaranya:
Al ce Gseliy caytaal o0 G e AT 4 A
Ose3Al g @31 08 il Rl Gale 315 A (shes
Oy sanall 23 5805

Terjemahnya:

Kamu (umat islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli

kitab beriman, tentulah itu lebin baik bagi mereka, di antara mereka ada
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.3?

37bid. 85.
380nong, llmu Komunikasi Teori Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 35.
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’'an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah

Pustaka, 2006), 64.
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Beberapa peringatan diatas merupakan rambu yang telah difirmankan oleh
Allah Swt sebagai sebuah strategi untuk memberikan suatu kebijaksanaan dalam
berdakwah yang berprinsip pada Jihad Fi sabililah yang pada realitasnya
mencakup pada tiga hal, yang pertama memberikan informasi yang berisikan
kabar gembiran dengan peringatan yang dalam kegiatan dakwah dikenal dengan
dakwah gauliah (dakwah dengan ucapan), yang kedua memberikan pendidikan
dan bimbimngan, termasuk didalamnya memberikan suri teladan dan
mendakwahi diri sendiri yang dalam dakwah dikenal dengan dakwah bil hal
(dakwah dengan perbuatan. Kemudian yang ketiga memerangi kaum kafir yang
artinya memberantas perilaku buruk serta kepercayaan yang mebawa terhadap

kekufuran.

Komunikasi Visual dakwah perlu dilakukan agar tingkat keberhasilan
dalam suatu kegiatan dapat tercapai secara maksimal Seorang da’i atau mubaliq
sudah semestinya dalam menentukan strategi yang digunakan sangat memerlukan
pengetahuan dan kecakapan dibidang metodelogi. Tanpa metode yang pas, maka

materi dakwah kemungkinan besar akan sangat sulit untuk diterima oleh sasaran.




BAB Il11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merupakan tipe penelitian yang menggambarkan atau menjabarkan mengenai
suatu objek penelitian bedasarkan karakteristik yang dimiliki. Penelitian
deskriptif  kualitatif ~ bertujuan  menjelaskan  fenomena  sedalamdalamnya
melalui pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan
bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling
lainnya#®. Dengan demikian, penelitian ini mewujudkan dengan  menafsirkan
satu variable data kemudian menghubungkannya dengan variable data yang
lain dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif. Penelitian
Kualitatif memiliki  karakteristik alami sebagai sumber data langsung,
deskriptif, proses yang lebih diutamakan dari pada hasil, analisis dalam
penelitian  kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif, dan makna
merupakan hal yang esensial.

Dalam penelitian ini  bersifat mendeskripsikan bagaimana Penggunaan
Media Internet Sebagai Media Dakwah (Komunikasi Visual Dakwah Pada
Rubrik  Assalamuallaikum Media Alkhairaat Online). Penelitian yang bersifat
deskriptif menurut Sumarsimi  Arikunto lebih tepat apabila mengunakan

pendekatan kualitatif.4* Penelitian deskriptif  kuatitatif menurut Best seperti

40 Rahmat Kriyatono, “Pengantar” dalam Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset
Komunikasi, Edisi Pertama (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2009), 59

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian ilmiah,suatu pendekatan praktik, (Ed.1l; Cet
IX; Jakarta: Rineka Cipta 1993), 209.
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dikutip Sukardi adalah “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya”.*? Demikian juga
Prasetya mengungkapkan bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menjelaskan fakta apa adanya.*® Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi
alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah
instrument kunci. Oleh karna itu peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek
yang dilteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna
dan terikat nilai.

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan
orang-orang Yyang berhubungan dengan focus penelitian dengan tujuan
mencoba memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk
mendapat informasi atau data yang diperlukan.*

Oleh karena itu dalam penelitian ini  berusaha mengetahui dan
mendeskripsikan dengan jelas tentang bagaimana Penggunaan Media Internet
Sebagai Media Dakwah (Komunikasi Visual Dakwah Pada Rubrik

Assalamuallaikum Media Alkhairaat Online)

42Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2005), 157.

43Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian : Pengantar Teori dan Panduan
Praktis Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta : STAIN, 1999), 59.

44 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009) , 11
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis diambil dari website

https//media.alkhairaat.id/rubrik/assalamualaikum/  terkhusus bagi  komunikasi

visual dakwah. Pemilihan lokasi ini berdasarkan kesesuaian pemilihan topik
penelitian yang peneliti pilih, dengan memiliki lokasi ini penelitian diharapkan
menemukan hal yang bermakna dan lebih baru dari yang peneliti miliki saat
ini.
C. Kehadiran Peneliti

Salah satu keunikan dalam penelitian kualitatif adalah bahwa peneliti itu
sendiri sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen non insani bersifat
sebagai data pelengkap. Kehadiran peneliti merupakan tolok ukur keberhasilan
atau pemahaman terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan data atau instrumen kunci.4® Kehadiran
peneliti merupakan hal yang sangat penting karena peneliti menjadi segalanya
dari keseluruhan proses penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif
“the researcher is the key instrument”. Jadi peneliti adalah merupakan
instrument kunci dalam penelitian kualitatif.4®

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, pelaksanaan
penelitian ini menurut kehadiran peneliti mengakses website
hhtps://media.alkhairaat.id/rubric/assalamualaikuny.  Kehadiran peneliti  sangat
diutamakan, karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang

sesungguhnya.

45 S, Nasution, Metode Penelitian, (Malang: Winaka Media, 2003), 9.
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), 407.


https://media.alkhairaat.id/rubrik/assalamualaikum/
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D. Datadan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak
ada data dan sumber data yang dapat dipercaya. Menurut Lofland dan Lofland
sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. Moleong dalam bukunya yang
berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber data
utama dalam penelitian Kkualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu
pada bagian 50 ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan,
sumber data tertulis, foto dan statistic.*

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam
mengumpulkan datanya maka sumber datanya disebut informan, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis
maupun lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber datanya adalah
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi,
maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber datanya.*®

Loflaf dan Moleong, mengemukakan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.*®

47 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 112.

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002, Cet.XIl), 107.

“91bid, 11.
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Dalam penelitian kualitatif ini, sumber data dipilih secara purposive dan
bersifat snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap
paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.>°

Dalam penelitian ini, peneliti mengkategorikan sumber data yang
dijadikan sebagai bahan pembahasan dan penjelasan ini dalam dua kategori
yaitu :

1. Data Primer
Data primer merupakan data lapangan (field research) yang diperoleh
dari beberapa narasumber atau informan yang diambil setelah dilakukan
observasi dan wawancara terlebih dahulu di lokasi penelitian. Yang
menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah Pihak pengelola

website Media Alkhaiaraat Online. Data primer yang dimaksud dalam

penelitian ini ialah data yang diperoleh langsung dari lapangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung kelengkapan data primer.
Data sekunder diperoleh dari bahan-bahn dokumentasi, seperti buku,
literature, dan referensi yang relevan dengan penelitian yng menunjukan
gambaran umum tentang Penggunaan media internet sebagai media
dakwah (Komunikasi visual dakwah pada rubrik Assalamuallaikum Media

Alkhairaat Online..

50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatifdan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), 30


https://media.alkhairaat.id/rubrik/assalamualaikum/
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E. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data,
dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan hendaknya dapat
digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data yang
akan digali.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi
1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiva dengan menyaksikan
langsung, dan biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam
menyaksikan atau mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya.>!
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis.®2 Teknik observasi ini digunakan untuk
melakukan pengamatan langsung terhadap setiap postingan dakwah pada
laman Assalamualaikum Media Alkhairaat Online. Observasi merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk mengamati atau
mencatat suatu peristiva dengan menyaksikan langsung, dan biasanya peneliti
dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau mengamati

suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya.>3

51 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi, edisi | (cet, V;
Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2008), 221.

52Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 80.

53 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi, edisi | (cet, V;
Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2008), 221.
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Observasi adalah  dimana peneliti akan mengamati atau memperhatikan
lokasi atau tempat penelitian dan setelah itu mengumpulkan data-data yang
telah didapatkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmat

mendefinisikan observasi sebagai berikut :
Yaitu teknik pengumpulan data dimana penelitian  mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek yang
diteliti baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi buatan yang
khusus diadakan®*
2. Wawancara
Setelah  peneliti  melakukan obeservasi maka peneliti  melakukan
wawancara atau interview. Teknik wawancara atau interview merupakan
salah satu cara mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Wawancara
adalah bentuk komunikasi. Antara dua orang yang melibatkan seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.>> Dalam hal ini penulis melakukan wawancara mendalam yang
dilakukan kepada informan yang terdiri dari informan utama dan informan
pendukung.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan.°®

54 Winarno Surakhmat . Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologi IlImiah
(Bandung: Edis 4, Tarsito. 1978). 155.

55 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi Dan
llmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 162.

56Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (2005): 186.
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Memberikan pertanyaan kepada pemilik website dan kepada masyarakat
untuk melengkapi data wawancara. Maksud dari digunakannya metode ini
adalah untuk memperoleh keterangan atau data yang diperlukan untuk tujuan
penelitian. Data yang akan digali melalui wawancara ini berkaitan dengan
pendapat atau pernyataan dari sumber data.

Setelah  peneliti  melakukan obeservasi maka peneliti  melakukan
wawancara atau tanya jawab. Dimana peneliti mencari orang yang bisa
dijadikan narasumber. Sebagaimana didefinisikan Suharsimi Arikunto:

Yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan

ditanyakan. Tentu saja Kreatifitas pewawancara yang sangat diperlukan

bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak,
tergantung dari pewawancara sebagai pengemudi jawaban responden®’

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dan mendalam. Wawancara terstruktur adalaha
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan.>®

Pada penelitian ini informasi diperoleh dari hasil wawancara bersama
Pihak Media Alkhairaat Online yang terdiri dari pimpinan dan beberapa
jajaran staf media Alkhairaat Online, infomasi selanjutnya diperoleh dari
wawancara bersama masyarakat baik dari kalangan abnaul khairaat ataupun

dari masyarakat umum vyang telah mengakses website Alkhairaat laman

rubrik Assalamualaikum.

57 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian llmiah suatu pendekatan Praktik. (Jakarta :
Edisi Il; Cet. IX.Rineka Cipta. 1993), 197
58 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok : Rajawali Pers, 2018), 80.



32

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen  tertulis, laporan, dan surat-surat resmi®®  Peneliti
menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari
dokumentasi tertulis. Dokumentasi teks berbentuk catatan pribadi maupun
publik. Dokumen publik mencakup memo resmi, catatan dalam wilayah
publik dan arsip dalam perpustakaan, majalah, koran, dokumen projek dan
lain-lain. Dokumen pribadi dapat mencakup diaries, surat, catatan pribadi,
jurnal personal, foto keadaan objek yang diteliti, email dan lain-lain.

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan dokumen penting yang
menunjung kelengkapan data. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber insani, sumber ini terdiri dari sumber
rekaman dan dokumen. Rekaman sebagai setiap tulisan atau pertanyaan yang
diarsipkan  oleh individual ataupun instansi pendidikan dengan tujuan
membuktikan adanya suatu peristiva atau memenuhi accounting. Sedangkan
dokumen digunakan untuk mengacu atau bukan selain dari rekaman, yaitu
tidak diarsipkan secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku
harian, catatan khusus, foto dan sebagainya.’® Alat bantu yang digunakan pada
saat dokumentasi adalah kamera, yang bertujuan untuk memperoleh data-data,

foto maupun rekaman kegiatan yang ada disekolah yang bersangkutan.

59 Husaini Utsman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2001), 73.
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif KualitatifR&D, 329.
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Peneliti akan menggunakan teknik yang telah dipilih untuk melaksanakan
penelitian yang sudah disusun sedemikian rupa. Teknik pengumpulan data ini
akan membantu peneliti menyelesaikan penelitian. Dokumentasi juga berarti
keterampilan dalam menemukan, menangani dan merinci sumber-sumber dan
merawat catatan-catatan yang mengklarifikasinya.6?

F. Teknik Analisis Data

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan/verifikasi).? Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang
dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang
diajukan dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola
data kualitatif adalah dengan menggunakan metode induktif.

Nasution mengatakan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan
angka-angka, dimana  deskripsinya memerlukan interpretasi,  sehingga
diketahui makna dari data.?® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
analisis  deskriptif dengan menerangkan proses berfikir induktif yaitu

berangkat dari faktor- faktor Kkhusus, peristiwa-peristiva yang konkrit

61 Basri Ms, Metodologi Peneitian Sejarah : Pendekatan, Teori dan Praktik, (Jakarta:
Restu Anggun, 1997), 63.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. XX; Bandung:
Alfabeta, 2014), 246
63 S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, ( Bandung: tarsito,1988), 64.
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kemudian dari faktor-faktor atau peristiwa yang khusus dan konkrit kemudian
itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.64

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.> Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa
sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai
untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam
penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif
adalah dengan menggunakan metode induktif.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara Sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Analisa ini perlu dilakukan
untuk mencari makna.’¢ Dalam penelitian kualitatif analisis data dalam
praktenya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara
teoritik, analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang
untuk memecahkan masalah. Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis
data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang

terjadi secara bersamaan yaitu: I) reduksi data (data reduction), 2) penyajian

64 lbid.,42.
65 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya,

1990),248
66 Basri Ms, Metodologi Peneitian Sejarah : Pendekatan, Teori dan Praktik, (Jakarta:
Restu Anggun,1997), 183
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data (data displays), dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/veriffication).6”
Adapun Langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Menurut sugiono mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang hal yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinnya jika diperlukan.®®
Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan
lengkap dan terperinci disortir dulu, yaitu yang memenuhi fokus
penelitian. Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus
dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema da polanya, sehingga disusun secara
sistematis dan lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk
laporan berupa uraian yang lengkap dan terperinci. Ini dilakukan peneliti
agar data yang diperoleh dapat dikuasai dengan dipilah secara fisik dan

dipilah kemudian dibuat dalam kertas dan bagan.

67 M.B. Miles &A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis, (Beverly Hills, California:
Sage Publication Inc., 2002), 21-23.
681bid, 335.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data
yang dilakukan melihat hasil reduksi daya tetap mengacu pada rumusan
serta tujuan yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini, setelah dilakukan
verifikasi maka akan ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari
penelitian ini. Yaitu dengan cara mencari makna fokus penelitian.

Penelitian ini data yang telah di proses dengan langkah-langkah di
atas, kemudian ditarik kesimpulan secara kritis dengan menggunakan
metode induktif yang berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus untuk
memperoleh  kesimpulan umum yang objektif. Peneliti melakukan
verifikasi dan menarik kesimpulan guna mencari makna yang terkandung
di dalamnya. Pada awalnya kesimpulan yang dibuat bersifat tentatif,
kabur, dan penuh Kkeraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan
pembuatan kesimpulan demi kesimpulan akan ditemukan data yang
dibutuhkan.

Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi dengan cara melihat
kembali pada hasil reduksi dan penyajian data sehingga kesimpulan yang
diambil tidak menyimpang dari permasalahan penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Bagian ini memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh
keabsahan temuannya. Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep kesahihan (validasi) validasi adalah pembuktian

tentang kebenaran data yang diteliti valid atau tidak terhadap suatu
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instrument, keandalan (reliabilitas) reliabilitas adalah keakuratan dan
ketepatan dari suatu alat ukur dalam suatu prosedur pengukuran, dan derajat
kepercayaan keabsahan data (kredebilitas data) uji kredibilitas merupakan uji
dimana peneliti mencari dan mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data
yang diteliti.

Pengecekan keabsahan data adalah salah-satu tahapan yang penulis
lakukan dengan mengecek atau meneliti kembali sumber data, metode yang
dipakai, dan menghubungkannya dengan pendapat teori yang ada, dengan
melakukan tahapan ini maka daya yang diperoleh dan dituangkan ke dalam
karya ilmiah benar-benar data yang valid dan akurat.

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan secara
triangulasi.  Teknik ini  merupakan teknik  pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data, untuk melakukan pengecekan
dan keabsahan data tersebut, secara khusus digunakan triangulasi sumber,
yaitu dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui
wawancara antara informasi satu dengan yang lainnya. Hal ini untuk
mengetahui alasan mengenai terjadinya perbedaan-perbedaan pandangan
pendapat atau pemikiran.

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk
pengembangan validitas data penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah :
1. Triangulasi
Trianggulasi  adalah  teknik  pengecekan  keabsahan data  yang

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan
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atau pembanding terhadap data itu.%® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi metode, yaitu untuk mencari data yang sama digunakan beberapa
metode yang berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya.

Hal ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dengan pihak Media
Alkhairaat Online Palu berhubungan dengan bagaimana penggunaan Media
Internet sebagai media Dakwah. Selain itu data yang diperoleh juga dicek dengan
data yang diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi.

2. Perpanjangan kehadiran

Peneliti akan melakukan perpanjangan kehadiran agar mendapatkan data
yang benar-benar diinginkan dan peneliti semakin yakin terhadap data yang
diperoleh. Oleh karena itu tidak cukup kalau hanya dilakukan dalam waktu yang
singkat. Dengan perpanjangan kehadiran ini, peneliti mengecek kembali apakah
data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli
atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan
lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti
kebenarannya.”®

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan kehadiran, dengan
kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah penulis

peroleh sudah benar atau masih ada yang salah

69 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: remaja rosdakarya,2002),
330

70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, 271.
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3. Reviewinforman
Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang diinginkan,
kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan dikomunikasikan
dengan informannya. Terutama yang dipandang sebagai informan pokok (key
informan), yaitu pihak Media Alkhairaat Online. Hal ini perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan pernyataan atau

deskripsi sajian yang bisa disetujui mereka.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Media Alkhairaat Online

Berikut ini merupakan gambaran umum Media Alkhairaat Online sebagai

tempat penelitian "1
1. Profil Media Alkhairaat Online

Media Alkhairaat hadir sejak 1 Januari 2017, sembilan tahun setelah koran
Harian Umum Media Alkhairaat terbit. Media Alkhairaat merupakan portal berita
yang menyajikan informasi secara teks yang terbentuk berdasakan teknologi
hiperteks.

Dengan kemajuan informasi dan perkembangan sosial media, Media
Alkhairaat kini hadir dengan berbagai fitur baru yang merupakan percampuran
komunikasi media digital. Informasi yang disampaikan diperbarui secara
berkelanjutan yang terangkum dalam sejumlah kanal, menjadikannya sebuah
portal berita yang bisa dipercaya.

Media Alkhairaat menjadi bagian integral dari “Perguruan Islam
Alkhairaat”, sebuah organisasi massa Islam tertua dan terbesar di Indonesia Timur
yang memiliki Perguruan Tinggi Islam bernama Universitas Alkhairaat di Palu,
serta lebin kurang 1.551 madrasah dan sekolah (pendidikan dasar hingga
menengah) ditambah 47 Pondok Pesantren yang tersebar di Kawasan Timur

Indonesia.  Dalam  mengikuti  perkembangan teknologi informasi, Media

L Sumber Data Company Profile & Visi Misi Media Alkhairaat Online,
https://media.alkhairaat.id/tentang-kami/. Diakses pada tanggall17 Juni 2023.
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Alkhairaat sendiri hadir sebagai transformasi dari media cetak (koran) yang telah
beberapa kali mengalami perubahan nama.

Koran Media Alkhairaat sendiri mulai diterbitkan tahun 1971. Sejak
pertama kali terbit hingga saat ini, Media Alkhairaat telah mengalami beberapa
kali perubahan nama. Pertama, Surat Kabar Mingguan (SKM) Alchairaat, yang
terbit dengan format semi tabloid sejak tahun 1971 hingga pertengahan tahun
1990-an; Kedua, berubah nama menjadi Tabloid Berita Mingguan (TBM)
Alkhairaat dengan format tabloid, sejak pertengahan tahun 1990-an hingga tahun
2000; Ketiga, berubah lagi menjadi Koran MAL, akronim dari “Koran Mingguan
Alkhairaat”, sejak tahun 2001 hingga 2007.

Mulai 19 Mei 2008, Media Alkhairaat berubah nama untuk keempat
kalinya dengan nama “Harian Umum Media Alkhairaat”, sebelum akhirnya
bertransformasi  menjadi  portal berita dengan nama Media Alkhairaat
(media.alkhairaat.id). Tepat pada tanggal 18 Oktober 2021, Media Alkhairaat
dinyatakan TERSERTIFIKASI FAKTUAL oleh DEWAN PERS.

2. Organisasi dan Manajemen

Media Alkhairaat bernaung di bawah PT. Media Alkhairaat Online,
berdasarkan Akta Nomor: 31 Tanggal 19 Maret 2020.

Pengelolaan Media Alkhairaat mengandalkan tenaga-tenaga muda yang
potensial dan profesional di bidangnya. Lebih kurang 70 persen tenaga
keredaksian adalah jurnalis-jurnalis yang sudah berpengalaman bekerja sebagali

koresponden dan kontributor media massa nasional.
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Secara umum struktur manajemen PT. Media Alkhairaat Online adalah

sebagai berikut: 72

Komisaris Utama : Habib Ali bin Muhammad Aljufri
Komisaris : Muhammad Syarif Aljufri
Direktur : Abdul Rifai, S.Sos

Manager Senior Keuangan, SDM, . Arifudin M. Arief

Umum

Manager Iklan : Irma Charoline

IT dan Multimedia : Mursyid

Pimpinan Redaksi : Nurdiansyah

Redaktur/Editor : Nurdiansyah, Moh Yamin, Rifai
Sekretaris Redaksi : Sri Irmayani

Redaktur Senior : Dalis Muhammad, Amran Amier
Tim Redaksi dan Biro : Ikram, Faldi, Hamid Adjas, Yamin, Hadi

Wijaya, Nanang IP, Irma, Nurunnajiha,
Mansur (Poso), Haris (Morowali/Morut),
Syafa’ad, Rahman (Touna), Udin (Tolitoli),
Mawan (Parimo), Egi (Sulbar), Jamrin AB
(Donggala), Fauzi (Jakarta)

Tim Sosmed : Sri Irmayani, Faldi
Photographer : Muhammad Izfaldi
Tim Desain : Nanang IP, Indra Rosabriyanto, Abdu

3. Konsep Media
Visi : Menjadi media pencerahan kehidupan ummat dalam tatanan ke

Indonesiaan dan Keislaman.

72 Sumber Data Company Profile & Visi Misi Media Alkhairaat Online,
https://media.alkhairaat.id/tentang-kami/. Diakses pada tanggal 17 Juni 2023.
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Misi  : Menjalankan peran sebagai ; (1) Media Informasi yang Islami; (2) Media
Dakwah Islamiah; dan (3) Media Pendidikan Ummat.
Motto : “Pencbar Kebaikan”. Motto i hendak menegaskan fungsi Media

Alkhairaat sebagai;’®

Toa, yang menyuarakan perasaan dan aspirasi ummat
e Kompas, yang membimbing dan menunjukkan arah bagi ummat
o Kamus, yang menerjemahkan dan menjelaskan setiap peristiwva kepada ummat
e Jendela, yang membantu ummat untuk memandang alam sekitarnya
e Cermin, yang memantulkan realitas keummatan
e Teropong, yang membantu ummat untuk memantau dinamika sosial secara
jelas
e Saringan, yang menyeleksi setiap fakta berdasarkan standar moraliltas
keummatan.
4. Aksi Sosial
Dalam rangka pengembangan misi sebagai ‘“media pendidikan”, Media
Alkhairaat juga menjalankan aksi sosial konkrit berupa pemberian sumbangan
kepada guru-guru Madrasah Alkhairaat yang disalurkan melalui Majelis Ekonomi
Pengurus Besar Alkhairaat.
Dana sumbangan diambil dari pendapatan Media Alkhairaat. Dengan
demikian, setiap pembaca maupun pengiklan, secara otomatis telah berinvestasi
amal jariah yakni menyumbang untuk pembangunan pendidikan Islam di

Sulawesi Tengah.

73 https://media.alkhairaat.id/tentang-kami/, Sumber Data Company Profile & Visi Misi
Media Alkhairaat Online, Diakses pada tanggal 17 Juni 2023.
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5. Karakteristik Media

Media Alkhairaat merupakan satu-satunya portal berita di Sulawesi
Tengah yang kental dengan liputan dan wacana keagamaan (Islam) melengkapi
informasi-informasi aktual yang dibutuhkan masyarakat.

Kebijakan panduan keredaksian (editorial mix) Media Alkhairaat juga
mengedepankan local content yang diperkaya dengan regional content, nasional
content, internasional content, ekonomi yang terbagi dalam ekonomi makro dan
ekonomi syariah. Secara umum editorial mix Media Alkhairaat tergambar dalam

tabel sebagai berikut;’*

Tabel 1
Editorial Mix Media Alkhairaat Dilihat Berdasarkan Lingkup Informasi
Lingkup Total Lokal | Regional | Nasional| Internasional
Bidang
Keagamaan (Islam) 30 % 10 % 8 % 7 % 5%
Poilitik & Kebijakan 35 % 20 % 10 % 5% 5%
Hukum & Kriminal 20 % 10 % 5% 4 % 1 %
Lingkungan & 15 % 7% 5% 5% 3%
Humaniora
Tabel 2
Editorial Mix Media Alkhairaat Dilinat Berdasarkan Sifat Informasi
Sifat Faktual Faksional Fiksional Total
Bidang (Berita) (Artikel) |(Cerita Rekaan)
Keagamaan (Islam) 17 % 12 % 1% 30 %
Politik & Kebijakan 25% 10 % -- 35%
Hukum & Kriminal 15 % 5% -- 20 %
Lingkungan & Humaniora 10 % 4% 1% 15 %

74 https://media.alkhairaat.id/tentang-kami/, Sumber Data Company Profile & Visi Misi
Media Alkhairaat Online, Diakses pada tanggal 17 Juni 2023.
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6. Format Media

e Spesifikasi . Portal
e Tayang :  Setiap Hari
e Bahasa :Indonesia

7. Kantor Redaksi/Pemasaran

Alamat . Lantai 11l Gedung PB Alkhairaat, JI. SIS Aljufri No. 44, Palu Barat
No. Hp : 0852-4231-9988/0813-5447-4946/0852-4134-3146

No. Telpon : 0451- 425 273

Faximile  : 0451- 425 273

Email - alkhairaatmedia.2020@ mail.com.”®

B. Komunikasi Visual Dakwah Pada Laman Assalamulaikum Media
Alkhairaat Online Sebagai Media Dakwah.

Media Alkhairaat Online merupakan portal berita yang menyajikan
informasi secara teks melalui website. Pada Media Alkhairaat Online terdapat
laman Rubrik yang bernama “Assalmualaikum”. Sebuah nama rubrik yang
diinisiatifkan  oleh redaktur senior yaitu Bapak Darlis Muhammad, dengan
harapan Nama Assalamualaikum menjadi do’a kepada para pembaca dan menjadi
ciri khas dari Media Alkhairaat Online, seperti yang disampaikan pada wawancara
bersama Direktur MAL Online :

“Nama rubrik Assalamualaikum ini pertama memang sudah ada di media

cetak Alkhairaat sebelum kita menggunakannya di Media Alkhairaat

Online, kemudian nama ini di sepakati oleh teman-teman redaktur yaitu

Pak Darlis Muhammad. Yang memiliki tujuan agar kata Assalamualaikum

jadi doa kepada pembaca dan menjadi ciri khas Media Alkhairaat, baik itu

yang cetak atau pun online”.”®

75 https://media.alkhairaat.id/tentang-kami/, Sumber Data Company Profile & Visi Misi
Media Alkhairaat Online, Diakses pada tanggal 17 Juni 2023.

76 Abdul Rifai, Direktur Media Alkhairaat, “Wawancara”, Gedung PB Alkhairaat,
Tanggal 26 Mei 2023.
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Media Alkhairaat Online bersifat umum yang artinya media ini sama
dengan media lainnya, mengangkat berita atau fakta-fakta yang terjadi baik skala
lokal, nasional ataupun internasional. Dengan adanya rubrik Assalamualaikum
pada Media Alkhairaat Online menjadi pembeda dari media-media yang lain, dan
tetap dapat menyampaikan dakwah tanpa harus menyampingkan informasi
lainnya. Seperti yang jelaskan oleh Bapak Moh. Yamin selaku Koordinator
Liputan dalam wawancaranya :

“Rubrik Assalamualaikum itu adalah rubrik yang menjadi identitas Media

Alkhairaat, karena Media Alkhairaat termasuk media umum, bicara soal

media umum berarti sama semua, tetapi kita mau tampilkan berbeda dari

yang lain. Makanya Kkita lengkapi dengan Rubrik Assalamualaikum
dengan maksud dapat menyampaikan dakwah juga, jadi bukan hanya

informasi- informasi umum yang didapatkan pembaca.” 7

Rubrik  Assalamualaikum ini merupakan rubrik yang sering dibaca
terutama oleh para abnaul khairaat, seperti yang dijelaskan pada wawancara
bersama Pimred Media Alkhairaat Online :

“Rubrik Assamualaikum itu adalah rubrik yang paling banyak dibaca,

karena pembaca kita itu adalah abnaul khairaat, jadi mereka untuk mencari

identitas atau pesan-pesan dari Alkhairaat melalui rubrik Assalamuaikum
ini. Karena juga yang memberikan pesan langsung adalah tokoh-tokoh

Alkhairaat™78

Dari penjelasan wawancara diatas dapat dimaknai bahwa Rubrik
Assalamualaikum juga sebagai tempat penyampai pesan oleh tokoh-tokoh
Alkhairaat yang kemudian menjadi nasehat bagi abnaul Kkhairaat. Rubrik

Assalamualaikum diterbitkan sepekan sekali, seperti yang disampaikan oleh

Pimred Media Alkhairaat Online :

7T Moh. Yamin, Koordinator Liputan, “Wawancara”, Gedung PB Alkhairaat, Tanggal 28
Mei 2023.

78 Nurdiansyah, Pimpinan Redaksi Media Alkhairaat Online, “Wawancara”, Gedung PB
Alkhairaat, Tanggal 28 Mei 2023.
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“Untuk Rubrik Assalamualaikum diterbitkan di Media Alkhairaat Online

sekurang-kurangnya seminggu sekali”.”®

Adapun Komunikasi Visual Dakwah Pada Laman Assalamulaikum Media
Alkhairaat Online yang ditemukan oleh penulis sebagai berikut :

1. llustrasi Gambar

Pada laman rubrik Assalamualaikum yang ada di Media Alkhairaat Online
terdapat ilustrasi gambar-gambar yang menarik sebelum masuk kebagian teks
informasi.  llustrasi gambar ini menjadi bagian penting di dalam rubrik
Assalamuaiakum, karena melalui sebuah gambar pembaca akan dibuat penasaran

dengan maksud gambar tersebut sehingga pembaca akan membukanya untuk di

baca.
o UL_JSAtI’aSi gambar di, laman rubrik Assalamualaikum
MEDIA —_ 07:01 A Nl 64%m
@ ALKHAIRAAT — @ ME’RIIQXAT E

Beranda 5> Haul Guru Tua Assalamualaikum

Beranda 5> Haul GuruTua Assalamualaikum Sultg

DALV AINOIVI

Buah Kedermawanan berkata, “Mengapa engkau melakukan hal ini?”

Senin, 12 Juni 2023 -

Dengan sigap si perempuan menjawab, “Wahai
hamba Allah, janganlah engkau bertanya
kepadaku tentang perkara yang tidak
bermanfaat bagimu.”

Dari jawabannya, aku dapat memahami bahwa
sesuatu telah terjadi dengannya. Mesti ada ‘apa-
apanya’ dengan perempuan itu. Tak puas

P dengan jawaban sederhana itu aku
mendesaknya dengan satu kali lagi pertanyaan,
“Mengapa engkau melakukan itu?”

llustrasi (Qoutube/lslam Populer)

Dikisahkan, Abdullah bin Mubarak mempunyai Akhirnya perempuan itu menjawab, “Wahai

suatu kebiasaan yaitu melaksanakan ibadah haji
pada suatu tahun dan kemudian berperang fi
sabilillah pada tahun berikutnya. Pada suatu
kali, aku pergi ke pasar unta Kufah untuk
membeli unta dengan membawa 500 dinar uang
emas.

Di tengah perjalanan, aku melihat seorang
perempuan yang sedang membersihkan bulu
itik, sedangkan aku yakin bahwa bulu itik itu
berasal dari itik yang sudah mati alias bangkai.
Aku terperanjat, kemudian mendekatinya dan

hamba Allah, aku terpaksa mengatakan sebuah
rahasia kepadamu. Semoga Allah
merahmatimu. Aku memiliki empat orang anak
sedangkan ayah dari anak-anakku itu telah
berpulang ke rahmatullah beberapa waktu yang
lalu. Hari ini adalah hari keempat kami tidak
memakan apa-apa. Oleh karena itu, adalah halal
bagi kami untuk memakan bangkai dalam
keadaan darurat seperti ini. Kemudian aku
mengambil bangkai itik ini. Seperti yang engkau
lihat, saat ini aku sedang membersihkannya
untuk kuberikan kepada anak-anakku.” 0

79 Nurdiansyah, Pimpinan Redaksi Media Alkhairaat Online, “Wawancara”, Gedung PB
Alkhairaat, Tanggal 28 Mei 2023.
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Mendengar pengakuan polos itu aku bergumam
pada diriku sendiri, “Celakalah engkau wahai
Ibnu Mubarak, betapa senang keadaanmu
dibanding orang itu.” Kemudian aku berkata
pada perempuan tersebut, “Bukalah
kantongmu.” Serta merta kumasukkan semua
uang dinarku ke dalam kantong perempuan itu
sedangkan ia terdiam dan tidak menoleh.

Aku berujar lagi kepadanya, “Kembalilah ke
rumahmu dengan uang ini dan perbaikilah
kondisi keluargamu.” Begitulah, Pada tahun itu
Allah telah mencabut dari diriku keinginan untuk
menunaikan ibadah haji dan aku segera kembali
ke negeriku.

Tak lama setelah para jamaah haji pulang, aku
menemui dan bertamu ke rumah beberapa
orang kerabatku yang baru kembali dari
menunaikan ibadah haji. Sesama mereka saling
berucap, “Semoga Allah menerima hajimu dan
membalas segala usahamu.”

Namun sungguh aneh terdengar di telingaku
ketika mereka juga mengatakan hal yang sama
padaku, “Semoga Allah menerima hajimu dﬂ
membalas segala usahamu. Bukankah kami
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0702 G & A Nl 64% @
™\ MEDIA =
()Y ALKHAIRAAT =
Beranda 5> Haul Guru Tua Assalamualaikum Sults

membalas segala usahamu. Bukankah kami
telah bertemu denganmu pada beberapa tempat
ini dan itu pada waktu menunaikan ibadah haji
itu ?”

Ya. Subhanallah, kebanyakan mereka
mengatakan hal yang sama kepadaku. Aku
semakin tertegun dengan kenyataan ini.
Kemudian dalam mimpiku aku melihat Nabi
Muhammad SAW seraya berkata kepadaku,
“Wahai hamba Allah, janganlah engkau heran,
sesungguhnya engkau telah menolong seorang
yang sengsara dari kerabatku, maka aku
meminta kepada Allah agar menciptakan
seorang malaikat yang serupa bentuknya
denganmu untuk menghajikanmu.”

Inilah buah keikhlasan, ketika orang beriman
beribadah, baik ibadah yang wajib maupun
sunnah dan dilakukan dengan ikhlas hanya
karena Allah, pasti mereka meraih kecintaan
Allah. Merekalah kekasih-kekasih Allah.

Disebutkan dalam hadits Al-Qudsyi, “Jika
hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-
Ku dengan yang sunnah, maka Aku
mencintainya.’(HR Al-Bukhari) 0

07:02 @ A Nl 0l 63% 8
AMEDIA —
()Y ALKHAIRAAT ==
Beranda 5> Haul Guru Tua Assalamualaikum Sultd

07.02 W @ A NS 64% @
Makna di Balik “Insyaallah”

7™ MEDIA —

()Y ALKHAIRAAT — Jumat, 9 Juni 2023 -
Beranda 5> Haul Guru Tua Assalamualaikum Sultg

| v

Meraih kecintaan manusia. Ketika Allah sudah w
mencintai hamba-Nya, maka seluruh makhluk | # ;
dapat digerakkan untuk mencintai hamba
tersebut. Rasulullah saw. bersabda, “Jika Allah
Ta'ala mencintai seorang hamba, Allah V' v /\»’

memanggil Jibril, ‘Sesungguhnya Allah
mencintai Fulan, maka cintailah dia. Jibril pun
mencintai Fulan.

Kemudian Jibril memanggil penduduk langit,
‘Sesungguhnya Allah mencintai Fulan. Oleh
karena itu cintailah Fulan.! Maka penduduk
langit mencintai Fulan. Kemudian ditetapkan
baginya penerimaan di bumi."Semoga kita
mencontoh al-alim Abdullah ibnu Mubarak.
Wallahu a’lam

DARLIS MUHAMMAD (REDAKTUR SENIOR
MEDIA ALKHAIRAAT)

llustrasi (pngtree.com)

Kata “Insyaallah” begitu populer bagi
masyarakat di Tanah Air. Tak hanya dalam
percakapan sehari-hari, salah satu kalimat
thayyibah ini juga sangat sering kita dengar di
media massa terutama tayangan televisi.

Meski begitu, seperti biasa, kata ini sering
diterima dan dipakai begitu saja tanpa
menyesuaikan makna dan penggunaan yang
seharusnya.

Kata “Insyallah” kerap diucapkan untuk janji
yang potensial dilanggar, komitmen yang tidak
teguh, atau harapan yang tidak pasti. Meski
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lebih sering kita jumpai, bukan berarti semua itu
tepat. Orang menyebutnya salah kaprah alias
kekeliruan yang sudah menjadi kebiasaan.

Kata Insyaallah pertama kali diucapkan
Rasulullah seperti yang tertulis dalam kisah
beriikut ini: Sebagaimana diriwayatkan Ibnu
Jarir dari Ibnu Abbas, kaum kafir Quraisy
bersekongkol bersama para pendeta Yahudi
untuk menjatuhkan Rasulullah.

Maka, diutuslah dua Quraisy, an-NadIr bin al-
Harits dan ‘Ugbah bin Abi Mu'ith. Oleh para
pendeta Yahudi dua utusan ini diberi saran,
“Jika benar Muhammad itu seorang Rasul, pasti
ia bisa menjawab tiga hal yang pernah terjadi.
Tanyakan kepadanya tentang pemuda-pemuda
yang pernah tinggal di dalam gua, seorang
pengembara penakluk dari Masyriq hingga
negeri Maghrib dan tentang apa itu ruh.”

Keduanya menghadap Rasulullah dan
menanyakan ketiga hal tersebut. Rasulullah
menyanggupi, “Aku akan menjawabnya tentang
hal-hal yang kamu tanyakan itu besok (tanpa
mengatakan Insyaallah).”

Saat itu, Rasulullah sangat yakin bahwa Allah
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diucapkan istrinya menjelang
keberangkatannya. Saat itu ia bertanya, “Dik,
ingat ya nanti kalau di tanah suci jangan misah-
misah!” Istrinya yang merasa yakin tidak akan
berpisah langsung menyahut, “Ya ndak
mungkinlah, Mas.” Baru turun dari bus di waktu
subuh di Masjidil Haram pada hari pertama, ia
langsung berpencar dan baru bertemu kembali
pada jam sembilan malam.

Manusia kadangkala terlalu optimistis, kalau
bukan sombong, dengan usahanya sendiri. la
lupa jika Allah tidak pernah mengantuk dan
tidak pula tidur. Islam mengajarkan, setelah
menciptakan, Allah tidak lantas membiarkan
semuanya berjalan tanpa kendali.

Dengan doa hamba-Nya, Allah akan tetap
mengatur dan mengabulkannya. Hal ini tentu
saja berbeda dengan model pemikiran Barat
(Deisme) yang meyakini bahwa apa yang
dilakukan manusia di dunia ini tidak ada campur
tangan Tuhan.

Ungkapan “Insyaallah” adalah tanda seseorang
itu beriman dengan keberadaan Tuhan. Sebﬁi
simbol bahwa manusia itu lemah di hadapa
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akan menurunkan wahyu tentang tiga ha
tersebut.

Namun, selama 15 malam lamanya, Rasulullah
menunggu-nunggu wahyu dari Allah. Bahkan,
malaikat Jibril yang biasanya datang pun tak
kunjung datang sehingga orang-orang Makkah
saat itu tampak goyah. Betapa sedihnya
Rasulullah dan tidak tahu apa yang harus beliau
katakan kepada kaum kafir Quraisy.

Hingga suatu hari, Jibril datang menyampaikan
wahyu tentang ketiganya sambil mengingatkan,
“Dan janganlah sekali-kali kamu mengatakan
tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan
mengerjakan atau menjawabnya esok hari”.
Kecuali (dengan mengatakan), ‘Insyaallah’ (Jika
Allah menghendaki). Dan ingatlah Tuhanmu jika
engkau lupa dan katakanlah, “Mudah-mudahan
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang
lebih dekat kebenarannya daripada itu” (QS al-
Kahfi: 23-24).

Seorang teman yang datang dari menunaikan
ibadah haji bercerita tentang keberpisahan
dengan istrinya pada hari pertama di Makkah.

Setelah dirunut ada satu kesalahan yang
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Nya. Sekuat dan semaksimal apa pun usaha
manusia, jika Allah tidak menghendaki, hal itu
tidak akan terjadi.

Dengan demikian, mengucapkan kata insyaallah
sesungguhnya bersumber dari perintah Al-
Qur'an. Secara literal ia berarti “jika Allah
menghendaki”.

Ayat ini mengandung pendidikan bagi
pengucapnya tentang pentingnya rendah hati.
Tidak terlalu mengandalkan kemampuan pribadi
karena ada kekuatan yang lebih besar dibanding
dirinya. Wallahu a’lam

DARLIS MUHAMMAD (REDAKTUR SENIOR
MEDIA ALKHAIRAAT)
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Tak kenal maka tak sayang. Peribahasa ini
nampaknya menjadi sebab utama, kenapa
banyak dari kaum muslimin tidak mengerjakan
shalat.

Tak usah jauh-jauh untuk melaksanakan shalat
sunnah, shalat 5 waktu yang wajib saja mereka
tidak kerjakan padahal cukup 10 menit waktu
yang diperlukan untuk melaksanakan shalat
dengan khusyuk.

Padahal shalat itu indah, sebagaimana Al-Quran
yang dihiasi dengan ungkapan bahasa yang juga
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kita melihat berapa banyak waktu yang kita
habiskan, kita akan berpikir: “Apakah saya
hanya menghabiskan waktu 10 menit? Atau
bahkan 15 dan 20 menit.” Seseorang yang mulai
menerapkan ini mengatakan bahwa ia berharap
sholat tidak akan pernah berakhir.

Bayangkan ketika kau takbir “Allahu Akbar”,
Allah melihatmu, Allah tersenyum kepadamu
dan bangga terhadapmu.

Shalat menjadi sebuah terapi terhadap
fenomena kejahatan yang kian hari kian
mewabah. Kejahatan muncul karena lebih
banyak diawali oleh stress, tekanan hidup yang
menghimpit. Maka, terjadilah berbagai
kekacauan di masyarakat, korupsi, perampokan
hingga pembunuhan.

Lantas, shalat dijadikan sebagai obat berbagai
kemelut kehidupan ini. Shalat bahkan mampu
mencegah sebelum kejahatan itu terjadi.

Ketika kita melakukan suatu gerakan ruku
maupun sujud, itu adalah awal bagaimana Allah
mencegah dari perbuatan stress, yaitu
menjadikan tubuh mengalami relaksasi. Orae
bisa terceaah dari stresnva denaan adanva

Sults
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indah. Ajakan shalat yang dikemundangkan
muazzin, diungkapkan dengan bahasa yang
sangat indah, hayya alla sholah, hayya alla falaah,
marilah sholat dan anda akan mendapatkan

suatu keberuntungan.

Bayangkan ketika adzan berkumandang, tangan
Allah melambai kepadamu, “kemarilah..
Kemarilah wahai hamba-Ku, dirikanlah shalat..”
Allah mengajak dirimu.. lebih dekat kepada-Nya.

Ungkapan yang sangat tidak memaksa, tetapi
diberikan sesuatu rahasia bahwa anda akan
merasakan suatu keberuntungan. Dilanjutkan
dengan ungkapan, Assholatu
khorumminannaum , sholat itu lebih baik
daripada tidur. Ungkapan rahasia ini sebenarnya
tidak rahasia lagi. Sebagaimana yang
diungkapkan dalam Al-Quran, yaitu, dengan
selalu menegakan shalat, kita akan terhindar
perbuatan keji dan mungkar.

Semakin jauh ke dalam keadaan spiritual kita
selama shalat mengharuskan kita memiliki
kehadiran hati dan mengingat kata-kata yang
diucapkan selama sholat. 0

Doa kita akan terasa lebih pendek, namun ketika
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relaksasi, otak itu dikendorkan dengan gerakan
ruku maupun gerakan sujud.

Bayangkan ketika sujud, Allah mengelus
kepalamu. Lalu Dia berbisik lembut di kedua
telingamu, “Aku mencintaimu wahai hamba-Ku.
Janganlah engkau bersedih wahai hamba-Ku..
Aku pasti kabulkan semua permohonanmu..
Wahai hamba-Ku..”

Tak hanya itu, shalat juga membentuk karakter
yang baik, yaitu akhlakul karimah, dengan lebih
dulu memproses otak hingga ke alam bawah
sadar. Karena, dalam bacaan shalat penuh
dengan doa dan bacaan-bacaan yang indah dan
positif.

Inilah yang akan terekam dalam otak, yang akan
menjadi suatu gerakan secara otomatis yaitu
autogenic.

Dalam shalat, kita mengucapkan kata-kata
subhana robbil azimi wabihamdih atau Allahu
Akbar yang terus diulang-ulang.

Kalimat Allahu Akbar, Allahu Akbar, masuk
dalam penghayatan hingga menjadi suatu
kesadaran yang penuh bahwa Allah Maha Besar.
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Bayangkan ketika kau duduk di antara dua
sujud, Allah berdiri gagah di depanmu, lalu
mengatakan, “Aku tak akan diam apabila ada
yang mengusikmu.. Wahai hamba-Ku."
Bayangkan ketika kau ucapkan salam
“Assalamu ‘Alaikum warahmatullah”, Allah
menjawabnya, lalu kau seperti manusia berhati
bersih setelah itu.

Subhanallah sungguh nikmat shalat yang kita
lakukan. Tidak akan sia-sia yang
menyebarkannya, tidak akan rugi orang yang
membacanya. Beruntunglah orang-orang yang
mengamalkannya. Wallahu a’lam

DARLIS MUHAMMAD (REDAKTUR SENIOR

MEDIA ALKHAIRAAT)
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menerimanya dengan lapang dada dan mencari
akar masalah yang membuat perintahnya tidak
ditaati.

“Wahai Salman, apa yang membuatmu tak mau
mendengar dan tak mau taat?” Salman pun
menjawab, “Kami tak akan mendengar dan tak
akan taat, sehingga Engkau menjelaskan
bagaimana Engkau mendapatkan bagian dua
potong kain, sementara kami semua masing-
masing hanya mendapatkan satu potong saja?!”

Umar pun jadi mengerti persoalannya. Dengan
tenang dan bijak, Umar memanggil putranya,
Abdullah bin Umar, untuk menjelaskan perihal
pakaian yang dipakainya.

Abdullah menjelaskan, bahwa pakaian yang
dipakai oleh ayahnya, salah satunya adalah
milikinya yang ia berikan kepada ayahnya. Hal
itu dilakukannya, karena badan Umar yang tinggi
besar, sehingga bila hanya satu potong kain,
maka hal itu tidak cukup untuk dibuatkan
pakaian.

Setelah mendengar penjelasan itu, Salman pun
lalu berkata, “Kalau demikian, silakan kelua
perintah, kami siap mendengar dan siap
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Senin, 29 Mei 2023 -

Suatu ketika Khalifah Umar bin Khattab berdiri
di mimbar seraya berkata, “Wahai manusia,
dengarkan dan taatilah apa yang aku katakan.”
Tiba-tiba Salman al-Farisi, salah seorang
sahabat yang berasal dari Persia, berdiri dan
berbicara dengan lantang, “Tidak ada lagi
kewajiban bagi kami untuk mendengar dan taat
kepada Anda.”

Mendengar pernyataan itu, Umar bin Khattab,
seorang pemimpin yang terkenal dengan
ketegasannya, menerima protes keras dari
Salman al-Farisi yang mantan budak. Umar tidak
merasa bahwa kritikan yang disampaikan
Salman akan membuatnya terhina. Karena itu, ia
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menaatinya.”

Di lain kesempatan, Umar bin Khattab
berkhutbah selepas shalat berjamaah. Dalam
khutbahnya itu, Umar membuat batasan mahar
(maskawin). Tiba-tiba seorang perempuan tua
berdiri menentang intruksi Umar itu.

“Atas dasar apa, Anda membatasi mahar yang
berhak diterima kaum perempuan, sedangkan
Allah tidak membatasinya, bahkan Allah

SWT berfirman, ‘Dan jika kamu ingin mengganti
istrimu dengan istri yang lain, sedangkan kamu
telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak (sebagai mahar),
maka janganlah kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikit pun.

Apakah kamu akan mengambilnya kembali
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata'?” (An-Nisa’ [4]:
20).

Mendengar protes perempuan tua itu, Umar
terdiam sejenak, lalu segera berkata, “Umar
telah salah dan perempuan itu yang benar.”
Umar pun mencabut intruksinya.

Assalamualaikum Sultd
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Itulah sosok Umar bin Khattab. Pemimpin yang
dikenal sangat keras, tegas, dan kuat. Namun,
dengan lapang dada, dia sangat terbuka dan
lembut, sama sekali tidak antikritik dan tidak
marah ketika diprotes. Ketika dia melakukan
kesalahan, dengan cepat ia memperbaikinya,
kendati protes yang disampaikan dikemukakan
di hadapan umum. la tidak malu untuk
mengakui kesalahannya bila terbukti salah.

Lakon Sahabat Rasullah, Umar bin Khattab
seperti yang dinukilkan di atas bermakna bahwa
belajar ikhlas untuk menerima masukan atau
kritikan karena kesalahan sendiri memang tidak
mudah. Terkadang ego kita terlalu kuat dan
menilai diri kita adalah pribadi yang paling benar
dan tidak memiliki kesalahan.

Kesalahan sebetulnya memiliki tingkatan dalam
masyarakat, ada kesalahan yang bersifat ringan
tapi ada juga kesalahan yang bersifat berat atau
fatal bagi masyarakat. Namun hujatan dan
makian terkadang tidak melihat hal tersebut.

Semua itu tergantung nasib apakah orang
tersebut akan dibiarkan atau dikata-katain 0
dengan bahasa yang kasar dan sangat
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Bergerak dalam Kebenaran

Jumat, 26 Mei 2023 -

llustrasi. (istockphoto.com)

Persoalan kehidupan tidak akan pernah
habisnya. Malah makin menumpuk.

Berharap kesulitan hidup sedikit berkurang, tapi
yang terjadi, makin menghimpit. Inilah
kenyataan hidup yang tidak seorang pun yang
lepas dari kenyataan itu.

Namun yang acapkali terjadi adalah takut
terhadap risiko yang bakal muncul lantaran
kekerdilan jiwa untuk menghadapinya. Lalu
timbullah ketakutan-ketakutan.

Sifat takut dan cemas berlebihan dipandang

m el o N e
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menyakitkan hati. Dan nampaknya Umar Ibnu
Khattab menyikapinya dengan bijak, tak perlu
kesal apalagi marah berkepanjangan. Sungguh
teladan Umar bin Khattab. Wallahu a’lam

DARLIS MUHAMMAD (REDAKTUR SENIOR
MEDIA ALKHAIRAAT)
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sebagai sifat tercela yang tidak boleh dimiliki
orang-orang yang beriman. Karena ketakutan
tidak mau menanggung dan menghadapi risiko
yang memang sudah menjadi konsekuensinya.

Perilaku ini merupakan perilaku orang-orang
yang setengah hati dalam keimanan, hanya
ingin serba enak tanpa harus bersusah payah
menghadapi masalah rumit. Sifat ketakutan
yang kemudian melahirkan sifat masa bodoh,
apatis akan menjadi penghalang untuk maju
dan pemberat langkah kesuksesan.

Saat ini dunia dipenuhi dengan orang-orang
yang memiliki sifat apatis. Sebuah hadits Nabi
saw. memprediksikan di suatu masa umat Islam
akan menjadi bulan-bulanan dan santapan
empuk musuh-musuh Islam karena sudah
mengidap penyakit wahn, yakni cinta dunia dan
takut mati.

Memang, penyakit wahn-lah yang menyebabkan
umat Islam banyak yang menjadi ketakutan dan
apatis sehingga tidak lagi disegani oleh musuh-
musuhnya yakni kaum kafir, musyrikin dan
munafikin. Orang yang demikian itu biasany:
bermental pengecut.
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Islam memandang hina orang yang pengecut.
Baik pengecut untuk mempertahankan hidup
sehingga gampang putus asa. Pengecut karena
berlainan dengan sikap banyak orang. Atau
pengecut untuk membela sebuah nilai.
Kemudian menjerumuskan pelakunya pada
sikap yang plin-plan tanpa prinsip.

Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah kamu
menjadi orang yang tidak punyai sikap. Bila orang
melakukan kebaikan maka aku pun
melakukannya. Namun bila orang melakukan
keburukan maka aku pun ikut melakukannya juga.
Akan tetapi jadilah orang yang punya sikap dan
keberanian. Jika orang melakukan kebaikan maka
aku melakukannya. Namun jika orang melakukan
keburukan maka aku tinggalkan sikap buruk
mereka.” (Tirmidzi)

Allah Swt. selalu menggelorakan orang-orang
yang beriman agar jangan takut, jangan
pengecut. Karena rasa takut akan membawa
kegagalan dan kekalahan. Akan tetapi
keberanian menjadi seruan yang terus berulang-
ulang dikumandangkan. Karena keberanian
adalah tuntutan keimanan. 0
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Bahkan mereka jauh mencintai kemuliaan
sebagai syahid sebagaimana kecintaan kaum
kafir terhadap dunia. Dengan sikap ini kaum
muslimin banyak memperoleh anugerah
kemenangan dakwah di berbagai tempat.

Orang-orang kafir amat takut terhadap orang-
orang yang beriman yang memiliki prinsip ini.
Sehingga mereka berupaya agar sifat berani
tidak bersemayam dalam diri orang-orang
mukmin.

Lalu mereka takut-takuti kaum muslimin dengan
situasi dan kondisi masa depan yang suram,
ancaman, teror, intimidasi atau tekanan-tekanan
lainnya agar umat ini tidak lagi berani
memperjuangkan nilai dan norma yang
diyakininya. Akhirnya timbullah sikap takut yang
luar biasa hingga melemahkan semangat
juangnya.

Oleh karena itu jangan tertipu oleh upaya orang-
orang kafir untuk menghilangkan sifat syaja‘ah.
Sebab syaja’ah merupakan harga diri orang-
orang beriman.

Lantaran sifat itu sebulan sebelum kedatan@
kaum muslimin orang-orang di Babylonia telah
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Iman pada Allah swt. mengajarkan menjadi
orang-orang yang berani menghadapi beragam
risiko dalam hidup ini terlebih lagi, risiko dalam
memperjuangkan dakwah ini.

Syaja‘ah atau keberanian merupakan jalan untuk
mewujudkan sebuah kemenangan dan sebagai
izzah keimanan. Tak pernah boleh ada, kata
gentar bagi kader dakwah saat mengemban
tugas bila ingin meraih kegemilangan.

Dari sisi inilah kaum yang beriman berada jauh
di atas kebanyakan orang. Karena izzah
keimanan menuntun mereka untuk tidak takut
dan gentar sedikitpun.

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman”. (Ali Imran:
139)

Dahulu yang membuat gentar musuh-musuh
Islam adalah keberanian pejuang-pejuang Islam
yang menghambur ke medan perang dengan
suka cita karena pilihannya sama-sama baik
yakni hidup mulia dengan meraih kemenang
atau mati syahid di jalan Allah.
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lari tunggang langgang mendengar umat Islam
akan tiba di negeri mereka. Sampai-sampai
Khalid bin Walid r.a. menenangkan masyarakat
Romawi agar tidak perlu teramat takut pada
kaum muslimin karena kedatangan umat Islam
hanya untuk menyerukan Islam dan mengajak
mereka menghamba pada Allah swt. semata.

Kasus pembasmian muslim Rohingya Myanmar
saat ini menjadi ujian keimanan kita. Apakah
kita menjadi pengecut dengan membiarkan
saudara muslim kita itu dibantai, tanpa sedikit
pun rasa iba dan kasian, tak bisa meneteskan
air mata buat saudara kita Muslim Rohingya
yang dibunuh satu persatu.

Kalau hati tak tergerak mengutuk aksi
pembantaian yang dilakukan militer dan para
biksu budha Miyanmar maka bersiap-siaplah
menjadi pengecut dan menjadi musuh Nabi.
Semoga tidak. Wallahu a’lam

DARLIS MUHAMMAD (REDAKTUR SENIOR
MEDIA ALKHAIRAAT)

Sumber Media Alkhairaat Online, laman Rubrik Assalamualaikum
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Dari ilustrasi gambar diatas Yyang terdapat di laman rubrik
Assalamualaikum, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa sebuah gambar
menjadi bagian penting untuk dakwah visual melalui media internet. Karena
melalui ilustrasi gambar, informasi berisi dakwah menjadi menarik untuk
disampaikan kepada semua orang.

2. Kisah atau Sejarah

Rubrik  Assalamualaikum pada syiar dakwahnya kerap menggunakan
kisah-kisah terdahulu, utamanya kisah Nabi Muhammad Saw, kisah para Sahabat
Nabi, para tabi’in, ataupun kisah para ulama.

Tulisan yang berjudul “BUAH KEDERMAWANAN”, dunggah pada
Rubrik Assalamualaikum pada tanggal 12 Juni 2023. Mengangkat kisah seorang
Alim Ulama yang bernama Abdullah bin Mubarak. Kisah ini tentang sikap
kedermamawanan dan juga balasannya.8°

“BELAJAR IKHLAS”, tulisan yang dunggah di laman Rubrik
Assalamualaikum pada tanggal 29 Mei 2023. Mengangkat kisah Khalifah Umar
Bin Khatab ketika memimpin dan memberikan keputusan, kemudian keputusan
itu ditolak dan dikritik didepan umum, namun Khalifah Umar Bin Khatab tidak
marah dan tidak antikritik. Beliau dengan tenang menyikapinya dan berani
mengakui kesalahannya jika memang salah meski didepan umum.8?

Tulisan selanjutnya berjudul “DAKWAH BIL HIKMAH”, dmunggah di
laman Rubrik Assalamualaikum pada tanggal 22 Mei 2023. Kisah yang diangkat

dari Ulama zuhud yang bernama Ibrahim Bin Adham ra. yang didatangi seorang

80 https://media.alkhairaat.id/buah-kedermawanan/. Diakses pada tanggal 17 Juni 2023
81 https://media.alkhairaat.id/belajar-ikh las/. Diakses padatanggal 17 Juni 2023
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laki-laki dan meminta nasihat karena gemar bermaksiat. Nasihat yang diberikan
kepada laki-laki itu mengedepankan rasionalitas tanpa mengesampingkan nilai-
nilai keilahian. Sehingga nasihat dapat diterima dengan baik dan laki-laki itupun
sadar akan segala kesagala kesalannya.®?

Dari ketiga kisah atau sejarah diatas penulis berpendapat bahwa kisah-
kisah terdahulu masih sangatlah relevan untuk disampaikan dan menjadi visual
yang menarik dalam berdakwah, sehingga bukan hanya nilai-nilai kebaikan yang
didapatkan tetapi juga pengetahuan tentang sejarah atau kisah-kisah para ulama
terdahulu, para sahabat dan Nabi.

3. Pembahasan Yang Umum

Maksud dari pembahasan yang umum adalah disetiap unggahan di laman
rubrik Assalamualaikum tidak bersifat kontroversial. Judul dan isi informasi tidak
merujuk pada satu masalah yang membuat pembaca berselisih paham. Seperti

yang dijelaskan Pimred Media Alkhairaat Online dalam wawancaranya :

“Didalam rubrik Assalamualaikum tujuan sebenarnya kita hanya ingin
menyampaikan nilai-nilai  kebaikan tanpa adanya selisih paham, dan
pembahasan kita yang sering diunggah adalah nilai-nilai yang terjadi
dimasyarakat. Kita tidak membahas, misalnya antara yang harus qunut dan
tidak qunut, karena itu adalah perbedaan. Makanya kita bersifat umum dan
menyampaikan nilai-nilai kebaikan yang ada di masyarakat.”8?

Dari penjelasan wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dakwah
pada rubrik Assalamualaikum bersifat umum yang menjelaskan hal-hal kebaikan

yang terjadi dimasyarakat atau sosial, ini sejalan dengan Motto Media Alkhairaat

82 https://media.alkhairaat.id/dakwah-bil-hikmah/. Diakses padatanggal 18 Juni 2023
83 Nurdiansyah, Pimpinan Redaksi Media Alkhairaat Online, “Wawancara”, Gedung PB
Alkhairaat , Tanggal 28 Mei 2023.
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Online  yaitu ‘“Penebar Kebaikan”. Pimred Media Alkhairaat Online
menambahkan dalam wawancaranya :

“Kita disini memiliki Motto sebagai Penebar Kebaikan, maka sudah

sepatutnya kita mengabarkan hal-hal yang baik dan tidak menambahkan

masalah kepada pembaca. Kita menyampaikan dakwah dimedia ini juga
bertujuan dapat diterima oleh siapapun baik dari kalangan abnaul khairaat
ataupun dari masyarakat lain.”8*

Wawancara di atas menjelaskan bahwa dakwah visual yang melalui media
memanglah harus dapat diterima oleh siapapun, karena melihat media internet
sekarang sangat sering digunakan dan berbagai orang menggunakannya. Maka
cara yang tepat agar dakwah dapat diterima yakni dengan tidak membahas
masalah-masalah yang menimbulkan perbedaan atau selisin pendapat.

4. Kalimat Pengingat

Kalimat pengingat adalah kalimat yang terdapat pada bagian akhir tulisan
di Rubrik Assalamalaikum. Kalimat pengingat yang dibuat oleh penulis atau
redaktur, menjadi penutup dari tulisan-tulisan yang diunggah di rubrik
Assalamualaikum. Seperti yang terdapat pada beberapa unggahan, diantaranya ;

Tulisan  berjudul “PAMER  MAKSIAT”  dunggah di  Rubrik
Assalamualaikum pada tanggal 17 Juni 2023. Kalimat pengingat yang bertulis ;

“Karena itu, setiap datangnya keinginan, kita harus senantiasa

memperingatkan diri tentang dosa besar harus ditanggung, walaupun

sudah tak lagi hidup kelak. Itulah pengingat paling efektif.
Wallahua lam .85

84 Nurdiansyah, Pimpinan Redaksi Media Alkhairaat Online, “Wawancara”, Gedung PB
Alkhairaat, Tanggal 28 Mei 2023.
85 https://media.alkhairaat.id/pamer-maksiat/. Diakses padatanggal 19 Juni 2023
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Tulisan berjudul “MAKNA DIBALIK INSYAALLAH” diunggah di
Rubrik Assalamualaikum pada tanggal 9 Juni 2023, dengan kalimat pengingat
sebagai berikut ;

“Dengan demikian, mengucapkan kata InsyaAllah sesunggunya bersumber

dari perintah Al-Qur’an, secara literal ia berarti “jika Allah menghendaki”.

Ayat ini mengandung pendidikan bagi pengucapnya tentang pentingnya

rendah hati. Tidak terlalu mengandalkan kemampuan pribadi karena ada

kekuatan yang lebih besar dibandingkan dirinya. Wallahu a’alam .

Tulisan selanjutnya berjudul “LAKSANA BUIH” dwunggah di  Rubrik
Assalamualaikum pada tanggal 8 Mei 2023, dengan kalimat pengingat sebagai
berikut ;

“Tak ada yang bisa mengubah keadaan kita yang sudah demikian terpuruk

ini, kecuali diri kita sendiri seraya berharap kepada Allah. Kita harus

memperbaiki diri dan umat dengan senantiassa membina ukhuwah dan
menegakkan yang makruf dan mencegah setiap kemungkaran. Wallahu
a’alam.®"

Dari ketiga kalimat pengingat yang terdapat pada unggahan di rubrik
Assalamualaikum, penulis dapat menyimpulkan bahwa dakwah visual melalui
media ini seorang penyampai atau redaktur beraksi seolah-olah sedang
berkomunikasi dan mengingatkan kepada pembaca akan hal-hal yang berkaitan
dengan isi rubrik dalam kehidupan sehari-hari.

C. Persepsi Masyarakat Terhadap Komunikasi Visual Dakwah Pada

Rubrik Assalamulaikum Media Alkhairaat Online

Setelah penulis melakukan wawancara bersama pihak Media Alkhairaat

Online tentang dakwah visual yang ada di rubrik Assalamualaikum dan

86 https://media.alkhairaat.id/makna-di-balik-insyaallah/. Diakses pada tanggal 19 Juni

2023.
87 https://media.alkhairaat.id/laksana-buih/. Diakses pada tanggal 20 Juni 2023.
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mendapatkan data-data yang dibutunkan, untuk mendukung data itu, maka penulis
mengkonfirmasi  kepada pembaca baik dari kalangan abnaul khairaat ataupun
masyarakat awam melalui wawancara sebagai berikut :

Media Pers semuanya inikan memang harus menyampaikan fakta-fakta
yang terjadi dari segala ruang lingkup ya, tapi jarang ditemui ada media
pers menyampaikan berita dan dilain sisi menyajikan dakwah juga.
Semenjak ada Media Alkhairaat Online, jadi enak mengikutinya karena
dapat informasi-informasi terkini dapat juga sisi dakwahnya di halaman
Assalamualaikum itu.88

Salah seorang mahasiwa juga beranggapan bahwa Media Alkhairaat
Online sudah tepat sebagai media pers yang bukan hanya menyampaikan berita
atau informasi fakta tetapi juga sebagai media dakwah, seperti pada
wawancaranya :

Saya biasa mengakses Media Alkhairaat Online itu pagi atau biasanya
sore, kalau pagi sekitar jam setengah 7-an, kalau sorenya waktu habis
sholat ashar atau jam 5, tapi paling seringnya di waktu pagi. Karena waktu
pagi inikan bagus ya sebelum beraktifitas kalau saya kuliah atau orang-
orang lain bekerja, sebelum mengawali itu semua, bagusnyakan kita baca-
baca dulu informasi hari ini atau informasi yang sudah terjadi kemarin.
Dan di Media Alkhairaat Online selalu update juga informasi-informasi
daerah utamanya daerah Sulteng. Kemudian juga ada halaman
Assalamualaikum itu bagus juga karena selalu berikan informasi dakwah,
biasanya itu update hari jumat atau senin. Jadi Media Alkhairaat Online
sudah cocok sebagai media pers yang jika dibaca dan diikuti itu akan dapat
dua informasi, pertama kita dapat berita-berita kejadian di daerah, kedua
dapat informasi tentang dakwah atau biasa dari kisah-kisah sahabat nabi
begitu.®®

Rubrik  Assalamualaikum memanglah rubrik yang update akan hal

informasi dakwahnya, seperti pada hari hari tertentu rubrik Assalamualaikum

88 Firmansyah, Masyarakat (karyawan swasta di Bima Finance Palu), “Wawancara”,
Tanggal 13 Juni 2023.

89 Ririn Septiyanti, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Tadulako Palu,
“Wawancara”, Tanggal 15 Juni 2023.
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akan memberikan informasi sebelum atau ketika bertepatan dengan peristiwa yang
terjadi. Sehingga menarik untuk disimak dan dibaca, seperti yang dikatakan oleh
lbu Fahima pada wawancaranya :

Kemarin  waktu hari besar Idul Adha, hari kamis. Di rubrik
Assalamualaikum ada tulisan tentang qurban, inti judulnya berqurban itu
menyembelih sifat kebinatangan. Menarik sekali karena biasaya yang
sering saya ketahui kalau Idul Adha itu peristiva Nabi Ismail yang akan
disembelih oleh ayahnya Nabi Ibrahim dan akhirnya digantikan dengan
domba atau kambing. Setelah saya baca di rubrik Assalamualaikum saya
dapat pengetahuan baru tentang qurban ini, ternyata ditulisan itu
disebutkan sifat kebinatangan itu ya seperti sifat yang serakah, sifat ingin
menang sendiri, sifat yang tidak mau mendengar nasihat, pokoknya sifat
yang buruk-buruk yang ada didalamnya kita, itu yang harus disembelih.
Jadi itu menurut saya pengetahuan baru tentang Idul Adha yang saya baca
di rubrik Assalamualaikum.%°

Rubrik  Assalamualaikum  memang  memberikan  infomasi-informasi
dakwah yang begitu menarik dengan mengaitkan peristiwa atau kisah terdahulu
dengan keadaan sekarang, sehingga pembaca dapat mengabil pesan yang
disampaikan penulisnya. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Rifa’i  pada
wawancaranya sebagai berikut :

Saya pernah baca tulisan di postingan Assalamualaikum itu tentang
Kedermawanan, jadi ada kisah Sahabat Nabi yang dia akan melaksanakan
ibadah Haji. Sebelum melakukan ibadah hajinya, dia pergi kepasar untuk
membeli unta, di tengah perjalanan ketemu dengan ibu-ibu yang
kesusahan dan dia membantunya dengan memberikan semua uangnya,
akhirnya di tahun itu sahabat Nabi ini tidak jadi melakukan idabah hajinya,
karena uangnya sudah diberikan kepada ibu-ibu yang kesusahan. Setelah
teman-temannya pulang dari berhaji, mereka bertamu di rumah sahabat
Nabi ini dan mendoakan semoga hajimu mabrur, dan bukan satu teman
yang berkata begitu, setiap temannya yang berhaji dan kemudia bertamu
kerumahnya selalu bilang begitu. Kemudian ketika sahabat Nabi ini tidur
didalam mimpinya bertemu Rasulullah, Rasulullah mengatakan jangalah

90 Fahima, Masyarakat (Ibu rumah tangga), “Wawancara”, Tanggal 01 Juli 2023.
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heran, karena kamu telah menolong seseorang, aku meminta kepada Allah
untuk  menciptakan  malaikat yang serupa dengan kamu dan
menghajikanmu. Jadi Subhanallah kisah ini, mengajarkan kita untuk saling
tolong-menolong dan pastinya harus ikhlas karena disitu Allah akan
membalasnya dengan ganjaran yang besar bahkan yang ndak pernah kita
pikirkan seperti apa balasan dari Allah Swt®!

Data pendukung berikutnya tentang dakwah visual Media Alkhairaat
online pada rubrik Assalamualaikum diperoleh dari wawancara bersama Alumni
MA Alkhairaat Pusat Palu sebagai berikut :

Untuk pesan dakwah di Media Alkhairaat Online terutamanya di rubrik
Assalamualaikum itu banyak yang kita bisa dapat, seperti ada pesan-pesan
Rasulullah soal sholat, tentang belajar ikhlas, terus ada makna bersyukur,
masin banyak lagi. Dan tulisan-tulisan di rubrik Assalamualaikum itu
menarik, bacanya juga gak perlu waktu lama cuma beberapa menitan saja,
sudah dapat kisah-kisah terdahulu, biasa juga ada ayat qur’an, biasa juga
ada haditsnya dan biasanya ada dua-duanya. Jadi enak dibaca kalau untuk
waktu-waktu luang, bacanya tidak perlu lama sudah dapat ilmu baru.92

Pernyataan yang serupa disampaikan oleh seorang perempuan yang
bernama Nur Laila, Alumni yang berasal dari sekolah yang sama yaitu MA
Alkhairaat Pusat Palu dalam wawancara sebagai berikut :

Di rubrik Assalamualaikum tulisannya bagus dan enak dibaca singkat dan
tidak memakan waktu lama kalau dibacanya. Yang buat menarik
tulisannya karena ada kisah-kisah atau riwayat para Sahabat Nabi ataupun
kisah Nabi Muhammad Saw. Terus diakhir tulisan biasanya ada seperti
tulisan mengingatkan pembaca, jadi lebih menarik. Dan untuk pesan
dakwah didalam rubrik itu banyak sekali, ada yang menjelaskan tentang
pamer maksiat, terus tentang qurban, ada juga tentang bagaimana agar di
cintai Allah, pokoknya masih banyak itu kalau pesan dakwah di Rubrik
Assalamulaiakum.®?

91 Muhammad Arifa’i, Masyarakat (pekerja ojek Online maxim Palu), “Wawancara”,
tanggal 03 Juli 2023.

92 Assmudin, Masyarakat (Alumni MA Alkhairaat PusatPalu ), “Wawancara”, Tanggal
08 Juli 2023.

93 Nur Laila, Masyarakat (Alumni MA Alkhairaat PusatPalu ), “Wawancara”, Tanggal
10 Juli 2023.
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Data diatas yang diperoleh dari wawancara bersama beberapa informan,
maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Visual Dakwah pada Rubrik
Assalamualaikum di Media Alkhairaat Online memang memiliki pesan dakwah
didalam tulisannya yang harus disampaikan kepada para pembaca. Dengan tulisan
yang menarik dan Dberisikan pesan-pesan dakwah diharapkan pembaca
mendapatkan ilmu yang baru dan bermanfaat, sehingga ini sejalan denga misi
Media Alkhairaat Online yaitu sebagai Media Informasi yang Islami, Media

Dakwah Islamiah, dan Media Pendidikan Ummat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian skripsi diatas, maka diakhir pembahasan ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Komunikasi  Visual Dakwah Pada Rubrik Assalamualaikum Media
Alkhairaat Online adalah ; 1) Illustrasi Gambar, dengan menggunakan
gambar-gambar yang menarik dan relevan dengan makna tulisan, maka
menjadi hal yang utama dalam sebuah visual. 2) Kisah atau Sejarah, kisah
atau sejarah yang digunakan dipostingan tulisan Rubrik Assalamualaikum
lebih sering menggunakan Kkisah para sahabat Nabi dan tidak jarang juga
Kisah Nabi Muhammad Saw langsung yang dijadikan contoh dan
dikaitkan dengan kedaan atau peristiva saat ini. 3) Pembahasan yang
Umum, Maksud dari pembahasan yang umum adalah disetiap unggahan di
laman rubrik Assalamualaikum tidak bersifat kontroversial. Judul dan isi
informasi  tidak merujuk pada satu masalah yang membuat pembaca
berselisin paham. 4) Kalimat Pengingat, adalah kalimat yang terdapat pada
bagian akhir tulisan di Rubrik Assalamalaikum. Kalimat pengingat yang
dibuat oleh penulis atau redaktur, menjadi penutup dari tulisan-tulisan
yang diunggah di rubrik. Seorang penyampai atau redaktur beraksi seolah-
olah sedang berkomunikasi dan mengingatkan kepada pembaca akan hal-
hal yang berkaitan dengan isi rubrik dalam kehidupan sehari-hari.

Persepsi Masyarakat Terhadap Rubrik Assalamualaikum di Media

Alkhairaat Online  menunjukan memang terdapat pesan dakwah didalam
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tulisan yang diposting. Dengan tulisan yang menarik dan berisikan pesan-
pesan dakwah diharapkan pembaca mendapatkan ilmu yang baru dan
bermanfaat, sehingga ini sejalan denga misi Media Alkhairaat Online yaitu
sebagai Media Informasi yang Islami, Media Dakwah Islamiah, dan Media
Pendidikan Ummat.
B. Saran
Dari kesimpulan diatas penulis dapat mengemukakan beberapa saran
untuk Media Alkhairaat Online, yaitu :

1. Media Alkhairaat Online sebagai lembaga Pers yang berbasis dakwah
diharapkan tetap mempertahankan eksistensinya dengan tulisan-tulisan
dan judul yang menarik, ini bertujuan agar Media Alkhairaat Online tetap
selalu diakses oleh semua orang dan menampilkan tulilsan arab pada ayat
Alqur'an, bukan hanya dengan artinya. Agar sipembaca dapat membaca
Al-qur’an walaupun satu ayat sehingga mendapatkan keberkahan baik
kepada penerbit rubrik ataupun sipembaca.

2. Media Alkhairaat Online harus lebih aktif di berbagai platform media
sosial agar antusias masyarakat bertambah dalam hal mengakses dan
membacanya serta Media Alkhairaat Online harusnya memiliki kolom
komentar, bertujuan untuk melihat respon atau tanggapan masyarakat yang

telah mengakses dan menikmati berita di media ini.
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A. WAWANCARA KEPADA PIHAK MEDIA ALKHAIRAAT ONLINE
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2.

Apa itu Rubrik Assalamualaikum yang ada di Media Alkhairaat Onling?
Apa yang melatarbelakangi adanya Rubrik Assalamualaikum yang ada di
Media Alkhairaat Online?

Siapakah  orang yang pertama  berinisiatif ~ membuat  Rubrik
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Dakwah seperti apa yang disajikan di Rubrik Assalamualaikum yang ada
di Media Alkhairaat?

B. WAWANCARA KEPADA PIHAK MASYARAKAT
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Diwaktu kapan anda mengakses Media Alkhairaat Online?

Pesan Dakwah apa yang anda dapat setelah mengakses Media Alkhairaat
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Apa tanggapan anda tentang Rubrik Assalamualaikum pada Media
Alkhairaat?
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